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ABSTRAK

Seni. NPM. 2002090020. Pengaruh Model Pembelajaran Number Head
Together (NHT) terhadap Keaktifan Belajar Siswa Di Kelas V SD Negeri
104280 Pulau Gambar . Skripsi. 2023/2024. Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan yang terjadi di
SD Negeri 104280 Pulau Gambar khususnya pada kelas V . Berdasarkan
permasalahan dari penelitian yang didapatkan bahwa siswa yang pasif dalam
proses pembelajaran, kurangnya minat belajar siswa, respon siswa selama proses
pembelajaran  rendah, pembelajaran hanya menggunakan pembelajaran
konvensional. Hal tersebut menyebabkan rendahnya keaktifan belajar siswa dalam
proses pembelajaran jadi tidak efektif.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa Di Kelas V SD Negeri 104280 Pulau Gambar. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan populasi pe nelitian adalah seluruh kelas V SD Negeri 104280
Pulau Gambar yang berjumlah 32 siswa . Teknik pengambil sampel yaitu Total
Sampling yang dimana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hasil
Nilai rata-rata yang diperoleh kelas pre-test adalah 59.25 sedangkan hasil nilai
rata-rata yang diperoleh kelas post-test adalah 77.75. Teknik pengambilan data
menggunakan uji Mann-Whitney U Test pada taraf signifikan 0,05 diperoleh hasil
nilai sig.(2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan H, diterima dan Ho
ditolak. Hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara pretest dan posttest Keaktifan Belajar Siswa Di Kelas V
SD Negeri 104280 Pulau Gambar.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Number Head Together (NHT), Keaktifan
Belajar Siswa



KATA PENGANTAR

° @ «.° @ 1 4
A Al
e - D] - .

Assalamu’alaikumWarahmatullahiWabarakatu

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya
kepada penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN NUMBER HEAD TOGETHER (
NHT ) TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DI KELAS V SD
NEGERI 104280 PULAU GAMBAR. Sholawat beriring salam taklupa pula
penulis hadiahkan kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW yang telah
membawa kita menuju alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Selama penyusunan skripsi ini ,penulis menyadari bahwa masih banyak
kesulitan yang dihadapi, namun tidak lepas dari bantuan banyak pihak yang ikut
mendukung serta memberikan masukan-masukan kepada penulis meskipun masih
jauh dari kata sempurna. Untuk itu pada kesempatan ini , penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr.Agussani, M. AP., selaku Rektor Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan

IlImu Pendidikan Unviersitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



10.

11.

Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, M.Hum selaku Wakil Dekan |
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Bapak Dr. Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum selaku Wakil Dekan IlI
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendiikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Ibu Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru

Sekolah Dasar.

. Bapak Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd, selaku Seketaris Jurusan

Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Ibu Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd, selaku Dosen Pembimbing saya
yang telah banyak memberikan bimbingan, arahan, masukan, serta motivasi

kepada penysusunan selama skripsi ini.

. Seluruh Dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan serta bimbingan

selama perkulihan sampai peneliti selesai dalam penelitian ini.

Ibu Sri Atun, S.Pd selaku kepala sekolah SD Negeri 104280 yang telah
menerima dengan baik dalam melaksanakan penelitian.

Ibu Melki Verawati, S.Pd selaku guru kelas VV SD Negeri 104280 yang telah
membantu saat berlangsungnya penelitian.

Terima kasih kepada kedua orang tua penulis Ayahanda Boirin dan Ibunda
Seni Wati yang telah memberikan semangat dan tidak berhenti-hentinya

berdoa, sehingga penulis sampai di tahap sekarang ini.



12. Terima kasih kepada untuk kakak dan abang penulis Rahayu dan Agus yang
selalu mendoakan dan mendukung penulis selama penyusunan skripsi ini.
13. Terima kasih kepada teman-teman mahasiswa/i kelas A Pagi Pendidikan

Guru Sekolah Dasar (PGSD) Stambuk 2020

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
banyak kekurangan baik dari segi penyusunan maupun penulisan. Oleh karean itu,
sangat diharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi perbaikan
skripsi ini. Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi penyusun

khususnya bagi para pembaca. Semoga Allah SWT meridhoinya. Amin.

Medan , Agustus 2024

Penulis

Tl

SENI
NPM.202090020



DAFTAR ISI

ABSTRAK .ttt r e e e e aeenreenree s i
KATA PENGANTAR ...ttt sre e e enne s I
DAFTAR IS .ottt e e sre e v
DAFTAR TABEL ...ttt et sneenean viii
DAFTAR GAMBAR ..ottt iX
DAFTAR LAMPIRAN ... s s X
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar BlaKang ......c.covoeieiiiiiieseese et 1
1.2 Identifikasi Masalah...........c.ooiiiiiiii 7
1.3 Batasan Masala ..o 7
1.4 RUMUSAN MASAIAN ......ooieiccecs e e 8
1.5 TUJUAN PENEITIAN ...cveiiicicceee e e 8
1.6 Manfaat PENEIILIAN ..........covieiciicisee e 9
BAB Il LANDASAN TEORITIS ..ottt 10
2.1 KeraNQGKAT RO LIS .....euieieieeieieieesie ettt ettt e renaeneas 10
1. Hakikat Model Pembelajaran ... 10
a. Pengertian Model Pembelajaran ... 10
2. Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) .....cccooeriiiviinennieseseesenne 12
a. Pengertian Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) .........ccoeu.... 12
b. Tujuan Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) ......ccccoovevveiiennne 14
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) ........ 15
d. Manfaat Model Pembelajaran Number Head Together (NHT).......cccccvevvenneneen. 16



e. Kelebihan & Kekurangan Model Pembelajaran Number Head Together

(INHT) et ee s 17

3. Keaktifan Belajar SISWa.........ccccviiiiiiiiiiccieeieeee e 18
a. Pengertian Keaktifan Belajar SISWa ..........ocoeiirieiiiniiinieneessessee s 18

b. Ciri-ciri Keaktifan Belajar SISWa ..........ccccccviiiiiiii i 19

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa............ccccccvuee. 20

d. Indikator Keaktifan Belajar SISWa.........cccocoveiiiiieiene i 21

4. 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) ..o 21
a. Pengertianlimu Pengetahuan Alam (IPA) ... 21

b. Tujuan llmu Pengetahuan Alam (IPA) ..o 23
2.2 KerangKa TeOMTIS......vcueireeieirieteisie et 24
2.3 HIPOLESIS ...ttt b bbbt 27
BAB Il METODE PENELITIAN ..ot 28
3.1 Pendekatan PENelitian ...........ccovevieieircie e 28
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian ..........c.coccoeririiniiiiiiee e 29
3.3 Populasi dan SAMPEI ... 30
3.4 Variabel Penelitian ..........ccoiiiiiiie e 31
3.5 Definisi Operasional Variabel ..o 32
3.6 INStrumen PENEIItIAN .......cc.oiiieieceeese s 32
3.7 TeKNiK ANALISIS DALA.......ccuciiieieiisieieesie e 34
(TR £ 1] o ) LR 34

2. UJEHIPOTESIS ..ot 34
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cccoooviiiieeee e 36

Vi



4.1 HASH PENEIITIAN <.ttt e e e et e e e e e e e eeeeeeeteeeesseneeeeseaeneeens 36

4.1.1 Hasil Uji Validitas Lembar ODSErVasH ........cccoceveriererereiesese e 36

1. Nilai Pretest dan POSEESE .........ccoeiiiiiieec s 37
4.1.2 SYarat PENQUJIAN ...c.cviveiiieiieieisisie ettt 39

A UJEHIPOTESIS . 39
4.2 Pembahasan Hasil PENelItian ... 40
4.3 Keterbatasan Penelitian ... 42
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ot 44
5.1 KESIMPUIAN ...t nae e 44
D.2 SATAN .ottt 45
DAFTAR PUSTAKA et 46

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Jadwal PeNlItIan ........ccccoiiiiiiiiec s 29
Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian ... 31
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa............ccccoccoevvrirnnee. 33
Tabel 3.4 Penilaian Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa............cccccecevvenneen. 33
Tabel 4.1 Hasil Nilai PreteSt ..o 37
Tabel 4.2 Hasil Nilai POSHEST .........ccccoiiiiiiieieee s 38
Tabel 4.3 Hasil Uji HIPOTESIS ....cvcviieiiiiiiinieiseieesie s 39

viii



DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Kerangka KonSeptual .........ccccocviiiiiiiiii i

Gambar 3.1 One-Group Pretest dan Posttest Design ........cccccocvvivvivieiienienesieseseees



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran L STlabUS.......cc.ooiieieeeee s 52
Lampiran 2 Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).......cccccvcviiiiiiiicicnnene, 57
Lampiran 3 Materi Pembelajaran ... 62
Lampiran 4 Validasi Instrumen Lembar ODSEIrVasi .........ccccoeveverierenesesesesesiesiennas 66
Lampiran 5 Hasil Rekapitulasi Nilai Pretest..........cccoooienniininienesecee e 68
Lampiran 6 Hasil Lembar Observasi Pretest Siswa Kelas V........ccccocvvviiiieicnnene. 70
Lampiran 7 Hasil Rekapitulasi Nilai POSHEST...........cccovviiiniiiiirerrseee e 76
Lampiran 8 Hasil Lembar Observasi Posttest Siswa Kelas V..........ccccoevviiiicnnnnne. 78
Lampiran 9 Hasil Uji HIPOtesiS ( UJI 1) oo 84
Lampiran 10 Lembar WawanCara GUIU .........cccoeeoirieinineinieeneseeesesisie e 85
Lampiran 11 Dokumentasi ODSEIVASH .......ccccveiriiieiiiiieiieereseesesee e 87
Lampiran 12 DOKUMENTASI.......cc.civerieieieieieriesiesiesie e sie et e e ssessesnesees 88
Lampiran 13 TUNITIN c.o.oiie e 90
LampPiran 14 KL ..ottt s 91
LamPIran 15 K2....oe ettt 92
LampPiran 16 K3......oeoiieeeee e 93
Lampiran 17 Lembar Berita Acara Bimbingan Proposal .........c.ccccoeviviniiiiiencnnnne, 94
Lampiran 18 Lembar Pengesahan Proposal ..o 95
Lampiran 19 Lembar Surat Keterangan..........c.ccoceveieieiine s 96
Lampiran 20 Lembar Pengesahan hasil Seminar Proposal...........ccccooviviniiiiennnn. 97
Lampiran 21 Lembar Berita Acara Seminar Proposal .........cccoceovviiinncienneicnncens 98
Lampiran 22 Lembar Revisi Berita Acara Seminar Proposal ..........cccceevvevieiieiennnne. 99



Lampiran 23 Lembar Revisi Berita Acara Seminar Proposal ..........ccccccovnvinnennn. 100

Lampiran 24 Surat Pernyataan .........cccccevererierieieiesesesesie s siesie e sne e 101
Lampiran 25 Surat Permohonan RISEL ..o 102
Lampiran 26 Surat Riset Penelitian...........cccoviiiiiiiniiiiseee s 103
Lampiran 27 Surat Balasan Sekolah Penelitian............cccccocoviieveiiieniiesecccescsen 104

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang No. Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terancam untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatun spiritual keagamaan , pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan
dirinya masyarkat , bangsa dan negara . Pendidikan merupakan usaha secara sadar
untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu generasi kegenerasi yang
lain. Pendidikan menjadikan generasi ini sebagai sosok panutan dari pengajaran
generasi yang terdahulu. Sampai sekarang ini, pendidikan tidak mempunyai
batasan untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap karena sifatnya yang
kompleks seperti sasarannya yaitu manusia. Sifatnya yang komplek situ sering
disebuti Imu Pendidikan. Ilmu pendidikan merupakan kelanjutan dari Pendidikan
(Rahman et al., 2022).

Menurut (Hanifia Sugira & Amelia,2022) Pendidikan merupakan salah satu
kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi, yang mempunyai tujuan lebih
tinggi dari sekedar untuk hidup, sehingga manusia lebih terhormat dan
mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari pada yang tidak berpendidikan.
Pendidikan juga merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri

manusia. Pendidikan merupakan suatau proses yang beriringan dengan pola



perkembangan manusia saat ini. Dalam pendidikan terdapat proses pembelajaran
sebagai bentuk penyampaian pendidikan itu sendiri. Pendidikan dapat diperoleh
dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan masayarakat
karena pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. Pada
umumnya pendidikan dimulai dari pendidikan jenjang sekolah dasar. Tujuan
pendidikan Indonesia terdapat dalam Undang-Undang yang menyebutkanya itu
pendidikan Indonesia dapat mengembangkan potensi peserta didik agar bisa
menjadi manusia yang beriman dan bertakwah kepada TuhanYang Maha Esa.
Pembelajaran disekolah dasar adalah proses pembelajaran yang dilakukan
untuk anak usia sekolah dasar dapat mecerdaskan peserta didik baik dalam
pengetahuan, keterampilan, dan mau pun dalam sikap. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan rancangan yang dimana lebih dulu disusun oleh guru Apabila
rancangan yang dimana disusun menjadi satu kestuan yang utuh, maka terbentuk
model pembelajaran. Pembelajaran adalah sebuah interaksi antara guru dengan
siswa dan siswa dengan siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif, untuk mencapai tujuan belajar. Dalam pembelajaran guru
dan siswa merupakan dua komponen yang tidak dipisahkan proses pembelajaran
disekolah itu sangat penting dalam peningkatakan kualitas pendidikan dimana
proses pembelajaran ini diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan.
Pembelajaran yang efektif dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang berhasil
mencapai tujuan belajar peserta didik sebagaimana yang diharapkan oleh guru
agar terjadi proses pembelajaran yang efektif, perlu memusatkan perhatian peserta

didik dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian



rupa sehingga siswa aktif dalam bertanya, mempertanyakan, mengemukakan
gagasan (Tampubolon dkk., 2022).

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang merancang
dalam proses pembelajaran. Menurut Julaeha & Erihadiana, (2021)
mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan kerja, atau
sebuah gambaran sistematis untuk proses pembelajaran agar membantu belajar
siswa dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Artinya model pembelajaran itu
seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum,
selama, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan pengajar seta segala fasilitas
terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar.

Kurikulum ditinjau dari segi bahasa berasal dari kata curir, dari bahasa
yunani yang artinya tempat berpacu dalam sebuah perlombaan yang di lalui oleh
para kompetitor . Konsekuensinya adalah setiap peserta didik wajib memenuhi
aturan main dalam perlombaan . Istilah kurikulum pada awalnya berasal dari
dunia olahraga pada zaman Romawi Kuno di Yunani, yang kemudian diadobsi ke
dalam dunia pendidikan. Pengertian tersebut kemudian digunakan dalam dunia
pendidikan, kurikulum adalah sebagai rencana dan pengaturan tentang sejumlah
mata pelajaran yang harus dipelajari peserta didik dalam menempuh pendidikan
dilembaga Pendidikan. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 32 tahun
2013 tentang perubahan atas peraturan pemerintah Republik Indonesia No 19
Tahun 2005 tentang standard nasional pendidikan pasal 77 i, terdapat muatan

wajib dalam kurikulum dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik, antara lain



pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesia, matematika,
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan
jasmani dan olahraga, keterampilan/kejujuran, dan muatan lokal.

Dalam KBB Indonesia aktif berarti giat dalam bekerja dan berusaha. Giat
dalam bekerja dan berusaha dimana dilakukan oleh siswa dalam proses
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Keaktifan adalah yang bersifat fisik, maupun mental , yaitu berbuat dan berfikir
sebagi suatu serangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Menurut (Badiah
dkk,2020) menyatakan bahwa Keaktifan belajar siswa merupakan suatu kegiatan
pembelajaranyang bersifat fisik serta non fisik dalam proses belajar mengajar
untuk menciptakan suasana kelas menjadi kondusif. Seorang siswa dikatakan
memiliki keaktifan dalamsuatu proses pembelajaran ketika sering bertanya kepada
guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, maupun
pertanyaan yang diberikan dengan demikian setiap siswa mampu memahami lebih
dalam lagi materi pembelajaran yang telah diberikan sehingga tugas dan tanggung
jawab seorang guru dapat berjalan dengan baik. Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran yaitu situasi dimana guru mampu mencipatakan suasana kondusif
yang menjadikan siswa mampu berpikir dan dapat mengemukakan gagasanya.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 12 Januari 2024 kemudian
dilakukan observasi lanjutan pada tanggal 2 Februari 2024 penulis melakukan
wawancara pada guru kelas V SD Negeri 104280, ditemukan bahwa keaktifan
belajar siswa masih tergolong rendah. Guru kelas V mengemukakan bahwa masih

banyak siswa yang pasif dalam belajar, kurangnya minat belajar siswa, siswa



hanya mencatat dan mendengarkan guru menjelaskan tanpa ada aktivitas belajar
seperti memberikan respon terhadap pertanyaan yang diajukan guru dalam proses
pembelajaran, dan guru jarang menggunakan model pembelajaran . Hal ini
disebabkan oleh guru yang jarang membuat model yang bervariasi dalam
pembelajaran, guru yang monoton dalam belajar, sarana belajar yang masih
kurang. Rendahnya keaktifan belajar siswa berdampak pada proses pembelajaran
jadi tidak efektif.

Dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa guru memiliki
peranan penting dalam menciptakan suasana didalam kelas yang mampu
memotivasi siswa untuk dapat aktif dalam proses pembelajaran berlangsung.
pembelajaran yang membuat siswa menjadi aktif dimana guru menerangkan
materi dan siswa harus diberikan tugas yangmenarik dalam berkelompok agar
menjadi tertarik dan bersemangat sehingga berpikiraktif. Guru harus
membawakan pembelajaran dengan baik dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat agar tujuan dalam proses pembelajaran tersampaikan.
Dengan adanya model pembelajaran, siswa diharapkan bisa memiliki keinginan
untuk belajar dan aktif sehingga dapat memahami pembelajaran.

Permasalahan pada siswa kelas V SD 104280 Pulau Gambar tentu harus
diberikan solusi agar memahami suatu materi serta dapat memecahkan suatu
permasalahan sangat dibutuhkan pada siswa dalam meningkatkan keaktifan
belajar siswa . cara yang harus dilakukan guru dalam proses pembelajaran
sehingga dapat memahami suatu materi serta dapat menyelesaikan suatu masalah.

Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses



pembelajaran. Penulis ini memberikan solusi dengan menggunakan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) .

Menurut (Fetra Bonita Sari, Risda Amini,2020) menyatakan Number Head
Together (NHT) adalah serangkaian pengiriman materi menggunakan konsep
kelompok sebagai wadah untuk menyatukan persepsi/pemikiran siswa terhadap
pernyataan yang dibuat atau disampaikan oleh guru, yang kemudian akan
dipertanggung jawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor permintaan guru dari
masing-masing grup. Menurut (Auriantri & Winarti, 2024) menyatakan bahwa
Number Head Together (NHT) merupakan model pembelajaran yang diskusi
kelompok yang mengedepankan aktivitas untuk mencari dan melaporkan
informasi kemudian dipersentasikan, dengan membagikan nomor kepada setiap
anggota kelompok tersebut mengerjakan soal atau pertanyaan sesuai dengan
nomor yang mereka dapat. Setelah menjawab soal siswa menyatukan jawaban
yang sudah mereka dapatkan. Kemudian guru memanggil salah saru nomor untuk
mempersentasikan jawabannya. Model pembelajaran Number Head Together
(NHT) mengharuskan untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan oleh guru Menurut (Ariadi, 2022) dengan adanya diskusi, siswa
mengomunikasikan ide dalam kelompok secara lisan. Penggunaan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) di kelas VV SD Negeri 104280 Pulau
Gambar akan keaktifan belajar siswa. Kurangnya keaktifan belajar siswa, salah
satunya yaitu dengan penggunaan model pembelajaran yang tidak menarik
sehingga siswa lebih bosen dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran

Number Head Together (NHT) digunakan dengan tujuan untuk melibatkan



peseta didik enguatan pemahaman atau mengecek pemahaman peserta didik
dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Penggunaan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) diharapkan dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa . Oleh karena itu, pakah model pembelajaran Number
Head Together (NHT) berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa .

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, peneliti terdahulu lakukan
membuat penulis sekarang terinsipirasi meneliti keaktifan siswa dengan judul
pengaruh model pembelajaran Number Head Togtether ( NHT ) terhadap
kekatifan belajar siswa di kelas VV SD Negeri 104280 Pulau Gambar.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka muncul identifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya keaktifan belajar siswa dikelas VV SD Negeri 104280
2. Aktivitas belajar cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran pada
siswa dikelas VV SD Negeri 104280
3. Kurangnya motivasi dan minat belajar siswa dikelas V SD Negeri 104280
4. Guru dikelas V SD Negeri 104280 model pembelajaran yang kurang

bervariasi

1.3 Batasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitianini hanya dibatasi pada penggunaan model pembelajaran Number Head
Together (NHT) terhadap keaktifan belajar siswa dikelas V SD Negeri 104280

PulauGambar



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan pada pembatasan masalah diatas
dapat dirumuskan yaitu :
1. Bagaimana keaktifan belajar siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) dikelas VV SD Negeri 104280 ?
2. Bagaimana keaktifan belajar siswa sesudah menggunakan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) dikelas VV SD Negeri 1042807?
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Number Head Together (
NHT) di kelas V SD Negeri 104280 Pulau Gambar ?
1.5 Tujuan Penelitian

Bersarkan rumusan masalah diatas penulis dapat mengemukakan tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian tersebut. Rumusan masalah dan tujuan harus
mempunyai Keterkaitan yang jelas dan dapat memaparkan apa yang menjadi
masalah dan apa yang akan dicapai tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) terhadap keaktifan belajar
siswa di kelas V SD Negeri 104280 Pulau Gambar

2. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa sesudah menggunakan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) terhadap keaktifan belajar
siswa di kelas VV SD Negeri 104280 Pulau Gambar

3. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Number Head Together (
NHT ) berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa di kelas V SD Negeri

104280 Pulau Gambar



1.6 Manfaat penelitian
1. Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini mempunyai kontribusi relative besar bagi siswa, guru,
sekolah dan peneliti. Memperkarya wawasan keilmuan menjadi pijakan
teoritis tentang peran guru sebagai pendidik dalam meningkatkan keaktifan

belajar siswa dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi warga negara yang

baik.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi Siswa
Agar siswa memiliki keaktifan dalam belajar yang baik dapat dijalankan
dilingkungan sekolah dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Guru
Guru menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam menjalankan keaktifan
belajar siswa dari proses pembelajaran, sehingga kedisiplinan siswa dapat
menjadi optimal
c. Bagi sekolah

Sebagai tolak ukur bagaimana upaya meningkatkan keakatifan belajar siswa
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BAB Il

KAJIAN TEORITIS
2.1 Kerangka Teoritis
1. Hakikat Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut (Mirdad & Pd, 2020) menyatakan bahwa Model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. Model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan artinya guru boleh memilih model
pembelajaran yang susuai dan efisien untuk mencapai tujuan dalam
pendidikannya. Menurut (Kaban dkk.,2020) model pembelajaran sebagai suatau
desain yang menggambarkan proses rincian dan pencipta ansituas lingkungan
yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau
perkembangan pada diri siswa”.

Menurut (Syawaly & Hayun,2020) menyatakan bahwa model pembelajaran
lalah sebuah pola atau pun rancangan yang dapat dipakai untuk membuat
rancangan pembelajaran secara terus menerus (kurikulum), membimbing proses
belajar mengajar dikelas serta merancang bahan-bahan untuk digunakan saat
pembelajaran. Menurut (Nurlaeli, 2022) Menyatakan bahwa model pembelajaran
adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek
sebelum, sedang dan sesudah Pembelajaran yang dilakukan guru serta segala

fasilitas yang terkait dapat digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam
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proses belajar mengajar.

Menurut (Amaliyah dkk., 2019) menyatakan bahwa model pembelajaran
merupakan suatu konsep yang dirangkai khusus untuk menunjang aktivitas belajar
yang disusun secara sistematis dengan beberapa keunikan dan cri khas dari setiap
konsepnya. Karena model pembelajaran didesain untuk menciptakan suasana
belajar menjadi menyenangkan, kondusif, dan memudahkan mencapai tujuan.
model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan,
termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahapan-tahapan dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran.

Menurut (Syihabudin & Ratnasari, 2020) menyatakan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana mengajar yang melibatkan pola pembelajaran
tertentu . Dalam pola tersebut dapat terlihat kegiatan guru, siswa, sumber belajar
yang digunakan didalammewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungan yang
menyebabkan terjadinya belajar pada siswa. Menurut (Tibahary, 2018)
menyatakan model pembelajaran merupakan deskripsi dari lingkungan belajar
yang menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-kursus, rancangan unit
pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, program multimedia,
dan bantuan belajar melalui program komputer.

Berdasarkan uraian menurut para ahli diatas , dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola pembelajaran seperti buku
yang dapat digunakan dalam proses pembalajaran untuk menciptakan suasana
belajar menjadi menyenangkan, kondusif, dimana peserta didik dapat berinteraksi

untuk mencapai tujuan dalam pendidikan.
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2. Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)
a. Pengertian model pembelajaran Number Head Together (NHT)

Menurut (Pendy & Mbagho, 2020) menyatakan bahwa Number head
Together (NHT) adalah model pembelajaran kelompok yang setiap anggota
kelompoknya bertanggung jawab atas kelompoknya, sehingga tidak ada
pemisahan antara satu siswa dan siswa lain dalam satu kelompok untuk saling
memberi dan menerima antara satu dengan yang lainnya. Model pembelajaran ini
harus dilaksanakan dengan memberikan penomoran sehingga setiap siswa dalam
tim mempunyai nomor berbeda-beda, sesuai dengan jumlah siswa didalam
kelompok. Dengan pemberian nomor tersebut, guru dapat mengajukan pertanyaan
kepada siswa. Pertanyaan yang diberikan dapat diambil dari materi pelajaran
tertentu yang memang sedang dipelajari.

Menurut (Pratiwi dkk., 2023) menyatakan bahwa “ Number Head Together
(NHT) atau penomoran berpikir bersama adalah model pembelajaran yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternative
terhadap struktur Kelas tradisional”. model ini dijadikan alternative variasi model
pembelajaran dengan membentuk kelompok heterogen, setiap kelompok
beranggotan 3-5 siswa, setiap anggota memiliki satu nomor . kemudian guru
mengajukan pertanyaan untuk didiskusikan bersama dalam kelompok dengan
menunjuk salah satu nomor untuk mewakili kelompok.

Menurut  (Nurbaiti  dkk.,2022) menyatakan bahwa“Number Head
Together(NHT) adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan nomor yang

ditaruh dikepala untuk bekerja sama dalam mengungkapkan pendapat yang saling
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berkaitan”. Menurut (Ica Novita Sari dkk.,2022) model pembelajaran Number
Head Together (NHT) yang mengacu pada kelompok belajar siswa , tersendiri,
serta mempunyai nomor yang berbeda dalam setiap kelompok.

Menurut (Septrima & Lena,2020) menyatakan bahwa model pembelajaran
Number Head Together (NHT) adalah suatu pembelajaran yang dikembangkan
untuk melibatkan lebih banyak peserta didik dalam menelaah sutu materi
pembelajaran, yaitu dengan cara memberikan nomor kepada peserta didik,
kemudian guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik untuk difikirkan
bersama dalam kelompoknya dan gurumemanggil salah satu nomor untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan untuk seluruh kelas. Menurut (Rutcahyati,
2022) model pembelajaran yang pengarahan, buat kelompok, heterogen, dan
setiap siswa memiliki nomor tertentu, berikan persoalan materi bahan ajar ( untuk
tiap kelompok sama tapi untuk tiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor siswa,
tiap siswa dengan nomor sama mendapat tugas yang sama, kemudian bekerja
kelompok, persentasi kelompok, dengan nomor siswa yang sama sesuai dengan
tugas masing-masing sehingga terjadi diskusi kelas, kuis individual, dan buat skor
perkembangan tiap siswa, umumkan hasil kuis dan berikan reward.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model Pembelajaran
NumberHead Together (NHT) adalah salah satu model pembelajaran yang
tergolong dalam kelompok yang dimana setiap kelompok diberi nomor urut,
Partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta mendorong

semangat dan percaya diri siswa untuk meluangkan ide jawaban yang tepat.
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b. Tujuan Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)

Menurut ( Nurwadani dkk.,2021) Tujuan model pembelajaran Number Head
Together (NHT) adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu
untuk meningkatkan kerja sama siswa, model pembelajaran Number Head
Together (NHT) juga bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran.

Menurut ( Redasi,2021) Tujuan model pembelajaran Number Head
Together (NHT) adalah memungkinkan siswa untuk berbagi ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat . Selain itu ,Number Head
Together (NHT) juga meningkatkan kerjasama antar mahasiswa.

Menurut( Sari dkk., 2022) menerangkan tujuan pembelajaran Number Head
Together ( NHT) yakni pengaruhi pola interaksi partisipan didik supaya bisa
tingkatkan kemampuan akademik. Pola interaksi tersebut ialah wujud
penyelesaian tugas yang diberikan oleh guru, apakah partisipan membolehkan
bisa menuntaskan tugas secara kelompok, hingga tiap kelompok butuh
mempunyai tanggung jawab solidaritas dengan kelompoknya, sehingga
membangun interaksi antara partisipan didik yang lain.Tidak hanya itu, salah satu
partisipan didik hadapin kesusahan, partisi pandidik lain bertanggung jawab buat
menolong temannya membongkar permasalahan tersebut. Tidak hanya itu
kemampuan akademik yang diartikan ialah aktivitas dialog yang membolehkan
partisipan didik buat bertukar benak dengan anggota yang lain, Perihal itu,
menjadikan bertambahnya pengetahuan untuk partisipan didik yang lain

semulatidak tau jadi tau. Jadi secara universal model Number Head Together
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(NHT) bertujuan untuk tingkatkan pola interaksi partisipan didik dalam wujud
bertukar benak ( sharing ilham ) atau pun bisa berikan masukan jawaban
partisipan didik yang lain menunaskan perkara dari guru secara berkelompok
supaya menemukan peluang menanggapi rata cocok penomoran tiap anggota
kelompok.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Number Head Together ( NHT ) bertujuan untuk meningkatkan
kerja sama siswa dalam proses pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengutarakan jawabanyang palingt epat

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)

Penerapan model pembelajaran merujuk pada konsep kagen dengan tiga
langkah ,anatar lain:1).pembentukan kelompok;2). Diskusi masalah;3).Tukar
Jawaban antar kelompok

Menurut (Nurwadani dkk.,2021) Langkah-langkah penerapan Number
Head Together (NHT) antara lain yaitu:

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran atau permasalahan kepada siswa
sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk mencapatkan
skor awal

3. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 4-5 siswa, setiap anggota kelompok diberi nomor/nama.

4. Guru mengajukan permasalahan untuk dipecahkan bersama kelompok
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5. Guru mengecek pemahaman permasalahan siswa dengan menyebutkan
salah satu nomor ( nama ) anggota kelompok untuk menjawab yang
merupakan perwakilan dari kelompok
6. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan
memberikan penegasan pada akhir pembelajaran.
7. Guru memberikan tes/kuis kepada siswa secara individual
8. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok melalui skor penghargaan
berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor
dasar ke skor kuis selanjutnya.
Menurut ( Sharly Hotmaida dkk., 2021 ) ada pun model pembelajaran
Number Head Together ( NHT ) antara lain sebagai berikut :
1. Siswa dibagi dalam kelompok setiap kelompok mendapatkan nomor
2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok dapat
mengerjakannya.
3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat mengerjakan/mengetahui jawabannya.
4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang di panggil
melaporkan hasil kerjasama mereka.
d. Manfaat Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)
Menurut (Ningsih dkk., 2022) manfaat Number Head Together(NHT)
menurut antara lain melibatkan peserta didik dalam belajar, menumbuhkan
kepemimpinan peserta didik, dan meningkatkan rasa percaya diri peserta didik.

Menurut menurut (Ikrom & Aripin, 2022) manfaat model pembelajaran
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Number Head Together (NHT) antara lain peningkatan rasa harga diri,
meningkatkan kemampuan komunikasi, memperbaiki kehadiran peserta didik,
penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar, perilaku menganggu menjadi
lebih kecil, konflik pribadi berkurang,pemahaman yang lebih mendalam, hasil
belajar lebih tinggi.

Berdasarkan menurut para ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa
manfaat model pembelajaran Number Head Together (NHT) dapat meningkatkan
percaya diri siswa, pemahaman yang lebih dalam proses pembalajarn dan hasil
belajar yang tinggi.

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Number Head
Together (NHT)

Menurut (Rambe dkk.,2023) Beberapa kelebihan model pembelajaran

Number Head Together (NHT)antara lain:

1. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa

2. Mampu memperdalam pemahaman siswa

3. Melatih tanggung jawab

4. Menyenangkan siswa dalam belajar

5. Mengembangkan rasa ingin tahu siswa

6. Meningkatkan rasa percaya diri siswa

7. Mengembangkan rasa saling memiliki dan kerjasama

8. Setiap siswa termotivasi untuk menguasai materi

9. Menghilangkan kesenjangan antara pintar dengan tidak pintar
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3. Keaktifan Belajar Siswa
a. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa

Menurut (Tampang dkk., 2023) aktif artinya rajin belajar, berusaha dan
mampu beraksi dan bereaksi. Belajar siswa adalah tipe belajar kelompok yang
mengikutsertakan siswa dalam bertindak melakukan apa yang seharusnya
dilakukan. Keaktifan belajar merupakan usaha yang dilakukan siswa selama
proses pembelajaran melalui pengaktifan aspek jasmani dan rohani.

Menurut (Nurfatimah et al., 2020) Keaktifan belajar siswa adalah suatu
keadaan atau hal siswa dapat aktif dalam pembelajaran. bentuk-bentuk keaktifan
siswa dalampembelajaran dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran , seperti diskusi, mendengarkan penjelasan, memecahkan masalah,
aktif dalam mengerjakan tugas membuat laporan dan mampu mempersentasikan
hasil laporan.

Menurut (Tondok dkk.,2023) menyatakan bahwa keaktifan belajar siswa
merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang subjek didiknya secara
emosional dan intelektual sehingga mampu bergabung secara aktif dalam
pembelajaran.

Menurut (rahmadayanti dewi, 2021) menyatakan bahwa keaktifan belajar
merupakan kegiatan atau kesibukan siswa dalam kegiatan belajar mengajar
disekolah maupun diluar sekolah yang menunjang keberhasilan siswa.

Menurut (Pendidikan Luar Sekolah dkk.,2022) menjelaskan bahwa

keaktifan belajar siswa adalah suatu proses pembelajaran yang menuntut siswa
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untuk ikut terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan membuat tingkah
laku siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa
adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar dimana siswa dapat berperan aktif
atau ikut terlibat dalam suatu pemecahan masalah pada proses pembelajaran.

b. Ciri-ciri Keaktifan Belajar Siswa

Menurut (Areopagus,2020) ada pun cirri-ciri keaktifan belajar siswa dalam
proses pembelajaran yaitu: bertanya, menemukan gagasan, mendiskusikan
gagasan orang lain dengan gagasannya sendiri, mencari atau memberikan
informasi, membuat kesimpulan, adanya interaksi aktif secara terstruktur dengan
siswa, adanya kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil karyanya sendiri,
adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal, keinginan, keberanian
menampilkan minat, kebutuhan dari permasalahannya, keinginan dan keberanian
serta kesempatan untuk partisipasi dalam kegiatan persiapan, proses, dan
kelanjutan belajar, penampilan berbagai usaha/kreativitas belajar dalam menjalani
dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar hingga mencapai keberhasilannya,
serta kebebasan/keleluasaan melakukan hal tersebut diatas tanpa tekanan
guru/pihak lainnya (kemudian belajar ).

Menurut (Palili, 2022) adapun cirri-ciri keaktifan belajar siswa yaitu
keinginan dan keberanian menampilkan perasaan, keinginan dan keberanian serta
kesempatan berprestasi dalam kegiatan baik persiapan, proses dan kelanjutan

belajar.
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Berdasarkan menurut para ahli diatas peneliti menyimpulkan cirri-ciri
keaktifan belajar siswa yaitu keinginan dan keberanian menampilkan perasaan,
keberanian menampilkan minat, serta kesempatan untuk partisipasi dalam
kegiatan persiapan proses kelanjutan belajar.

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa

Menurut (Hasanah & Himami,2021) menyatakan ada lima hal yang

mempengaruhi keaktifan belajar siswa yatu;
a. Stimulus Belajar

Stimulus belajar yaitu suatu cara yang dilakukan seorang guru dalam

mengatasi suatu masalah dalam proses belajar mengajar sehingga dapat

menyelesaikan permasalahan tersebut pada proses belajar mengajar dikelas.
b. Perhatiandan Motivasi

Perhatian dan motivasi yaitu pemusatan padamateri yang sedang

disampaikan oleh guru sehingga siswa lebih fokus pada pembelajaran yang

disampaikan.

c. Respon yang dipelajarinya
Respon yang dipelajarinya yaitu aktivitas yang dilakukan siswa setelah
memproses rangsangan dari guru mau pun teman belajarnya

d. Penguatan

penguatan yaitu respon terhadap suatu prilaku yang dapat meningkatkan

perilaku positif dalam proses belajar siswa dikelas sehingga memotivasi

belajara siswa lebih besar.
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e. Pemakain dan Pemindahan

pemakaian dan pemindahan yaitu respon terhadap suatu tingkah laku yan

dapat meningkatkan.

d. Indikator Keaktifan Belajar Siswa

Menurut (Hanaunnadiya & Huda,2023) klasifikasi indikator keaktifan
belajar siswa yakni(1).kegiatan visual, (2).kegiatan lisan, (3).kegiatan
mendengarkan, (4).kegiatan menulis, (5).kegiatan motorik,(7). kegiatan mental
dan emosional.

Menurut (Dadi & Kewa, 2020) menyebutkan beberapa indikator
keaktifan belajarsiswa seperti membentu kelompok kecil, mengerjakan tugas
bersama, bertukar pikiran dalam kelompoknya.

Menurut (Jovita Bunga Kurnia Putri Sutaryo dkk.,2023) menyebutkan
indikator keaktifan belajar siswa yaitu siswa memperhatikan penjelasan dari guru,
siswa memerlukan Kkerja sama dalam kelompok, kemampuan siswa
mengemukakan pendapat dalam kelas maupun kelompok, kemampuan siswa
mendengar.

Berdasarkan menurut para ahli diatas peneliti memilih indikator keaktifan
belajar siswa menurut (Hanaunnadiya & Huda,2023) karena dapat melatih
kesiapan siswa, kerja sama dan berdiskusi dalam memecahkan permasalahan yang
diberikan guru serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang nantinya
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.

4. 1lmu Pengetahuan Alam (IPA)

a. Pengertian IImu Pengetahuan Alam (IPA)
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Menurut (Masruri dkk., 2020) menyatakan bahwa IPA berasal dari kata
natural science. Natural artinya alamiah dan berhubungan dengan alam,
sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. IPA atau sains secara umum dapat
dikatakan sebagai pengetahuan manusia tentang alam yang diperolehdengancara
yang terkontrol. IPA yang dimaksud pengetahuan alam itu sendiri sudah jelas
yang dimana artinya pengetahuan tentang alam semesta dengan segala isinya.
Menurut (Putri & Syofyan, 2019) menyatakan bahwa IPA merupakan limu yang
berhubungandengangejalaalam dan sesuatu yang bersifat benda yang tersusun
secara teratur dan berupa kumpulan dari hasil penelitian dan eksperimen. Ipa
bukan hanya sekedar dari kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk
hidup saja, tetapi memerlukan kegiatan atau keterlibatan fisik, cara berpikir dan
bagaimana memecahkan masalah. Ipa juga yang berhubungan dengan fakta-fakta
yang terjadi pada alam atau dengan lingkungan di sekitar .

Menurut (Putu Dewi Primayanti dkk., 2021) menyatakan bahwa IPA adalah
ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam . IPA adalah
pengetahuan khusus yang dengan melakukan eksperimentasi, penyimpulan,
penyususnan teori dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang satu
dengan cara yang lain. IPA merupakan mata pelajaran di SD yang dimaksudkan
agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi
tentang alam sekitar, yang diperolehdaripengalamanmelaluiserangkaian proses
ilmiah antara penyelidikan, penyususnan dan penyajian gagasan-gagasan.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan Ipa adalah ilmu yang mempelajari

peristiwa-peristiwva alam atau kejadian alam yang ada disekitar agar siswa
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mempunyai pengetahuan gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam,
yang diperoleh dari pengalaman melalui kegiatan serangkaian proses ilmiah antara
penyelidik, penyusunan dan penyajian gagasan.
b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA)

Menurut (Itaria & Somantri, 2020) tujuan pembelajaran IPA adalah meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA seperti meningkatkan efektifitas pembelajaran, minat
dan motivasi, dan penguasaan kompetensi pembelajaran IPA:Yaitu pemahaman
tentang alam, keterampilan IPA, sikap ilmiah, dan bekal pengetahuan IPA. 2).
Mengembangkan dan memperluassubtansimateri IPA dalam pembelajaran dan
penguasaan keterampilan IPA. Maka pembelajaran IPA dengan pendekatan
kontekstual menjadi pilihan yang tepatsecara proses untuk menghadirkan
pembelajaran yang bermakna yang akan mendukung pencapaian kualitas
pembelajaran IPA yang optimal.

Menurut (Supriatna dkk., 2020) tujuan pembelajaran IPA di SD yaitu : 1).
Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam cipta-Nya 2). Mengembangkan
pengetahuan, dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 3). Mengembangkan rasa ingintahu,
sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi
antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 4). Mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan
membuat keputusan. 5). Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam

memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam



24

6). Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam, dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 7). Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPA yaitu
untuk memahami pembelajaran IPA dengan materi dan mengembangkan
ketrampilan dan potensi yang dimiliki oleh siswa dalam menggali alam semesta
dengan segala isinya , dengan tujuan pembelajaran IPA ini siswa diharapkan dapat
mengetahui kejadian alam sekitar, dan materi IPA lainnya.

2.2 Kerangka Konseptual

Keaktifan belajar siswa dikelas V SD Negeri 104280 pada kondisi awal
masihmengalami permasalahan yaitu banyak siswa yang pasif dalam belajar ,
kurangnya minat belajar siswa, siswa hanya mencatat dan mendengarkan guru
menjelaskan tanpa ada aktivitas belajar seperti memberikan respon terhadap
pertanyaan yang diajukan gurudalam proses pembelajaran , guru juga kurang
kreatif dalam menggunakan metode,model maupun strategi dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa . Dengan begitu keaktifan belajar siswa masih rendah.
Keaktifan belajar siswa merupakan adanya aktivitas dalam proses pembelajaran
yang dapat merangsang dan mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik
baik pengetahuan keterampilan maupun sikapnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Apabila rendahnya keaktifan belajar siswa maka proses
pembelajaran berjalan tidak efektif.Yang kita ketahui bahwa setiap pembelajaran

siswa harus aktif.
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Dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa guru dituntut untuk
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarakan
didalam kelas, agar proses pembelajaran lebih menyenangkan dan aktif. Sehingga
siswa tidak membosankan dalam melakukan pembelajaran. Model pembelajaran
adalah suatu rencana pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan
dalam proses pembelajaran. Dengan model pembelajaran Number Head Together
(NHT) proses pembelajaran tidak membosankan. Model pembelajaran Number
Head Together (NHT) adalah model pembelajaran yang membagi siswa dalam
kelas menjadi beberapa kelompok dengan memberikan nomor yang nantinya
dipilih secara acak oleh guru,sehingga setiap kelompok bertanggung jawab dalam
diskusi kelompok. Diharapkan model pembelajaran Number Head Together
(NHT) selain membuat siswa menjadi aktif diharapkan model pembelajaran
Number Head Together (NHT) dapat memberikan efek terkait keaktifan belajar
siswa kelas V di SD Negeri 104280. Kemudian untuk mencapai keaktifan belajar
siswa, maka model pemeblajaran Number Head Together (NHT) digunakan pada
penelitian memberikan pengaruh dan memberikan semangat belajar pada siswa

Kelas V SD 104280.
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Berdasarkan uraian diatas,maka kerangka konseptual dalam penelitain

ini adalahsebagaiberikut:

Kondisi awal
1. Siswa yang pasif dalam pembelajaran IPA.
2. Keaktifan belajar siswa masih tergolong rendah
3. Model pembelajaran selama ini masih menggunakan model ceramah yang
berpatokan hanya buku dan jarang menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi

4. Guru belum pernah menggunakan model pembelajaran Numbe Head

Together (NHT)

Penggunaan Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)

Adanya Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran

Number Head Together (NHT) Terhadap Keaktifan Belajar Siswa

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang bersifat praduga
karena masih harus dibuktikan berdasarkan oleh datanya. Hipotesis disusun
berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang dan kerangka konseptual
adalah sebagai jawaban sementara yaitu ada perbedaan yang signifikan antara
keaktifan belajar siswa menggunakan model pembelajaran Number Head
Together (NHT ) terhadap keaktifan belajar siswa di kelas V SD Negeri 104280
Pulau Gambar . rumusan hipotesis diuji dengan menggunakan rumus criteria

pengujian hipotesis sebagai berikut .

Ha : Adanya pengaruh model pembelajaran Number Head Together (NHT)
terhadap keaktifan belajar siswa dikelasvV SD Negeri 104280 Pulau
Gambar.

Ho: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Number Head Together
(NHT) terhadap keaktifan belajar siswa dikelas V SD Negeri 104280

Pulau Gambar.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah diterapkan. Pemahaman yang muncul dalam penelitian kuantitatif
adalah peneliti dapat dengan sengaja mengadakan perubahan terhadap dunia
sekitar dengan melakukan eskperimen.

Menurut (Sugiyono,2021) metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada sifat filsafat positifisme, digunakan untuk
memeriksa populasi atau sampel tertentu dan mengumpulkan data menggunakan
alat penelitian, menganalisis data kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditentukan.

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-experimental yaitu
dalam bentuk One-Group Pretest-Posttest . penelitian ini dilakukan satu kelas
sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan pretest mengenai keaktifan belajar
siswa untuk mengetahui keadaan awal. Kemudian kelas eksperimen akan
diberikan treatment atau perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
Number Head Together (NHT). Setelah selesai diberikan treatment atau perlakuan

dengan menggunakanNumber Head Together (NHT)
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Sumber: (Setiawan,2022)

Gambar 3.1 One-Group Pretest-Posttest Design

Keterangan :

01 :Nilai Pretest (sebelum diberi treatment )

X :Pemberian treatment kepada siswa

02 :Nilai Posttest (setelah diberikan treatment )

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 104280 yang terletak di

jalan Pulau Gambar Dusun XIll, Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Serdang

Bedagai 20992. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2023/2024. Waktu penelitian ini dimulai November sampai Agustus..

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No Kegiatan

1 | Pengajuan Judul

2 | Penyusunan
Proposal

3 | Bimbingan
Proposal

4 | Seminar Proposal

5 | Revisi Proposal

6 | Pengumpulan Data

7 | Pengolahan Data

8 | Penulisan Hasil

9 | Bimbingan Skripsi

10 | Sidang Meja Hijau
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3.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut (Sugiyono,2021) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan
elemen yanag akan dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah
keseleuruhan subyek yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti.
Populasi yang dimaksud sebagai keseluruhan subyek/obyek yang dijadikan
sebagai sumber data dengan cirri-ciri sebagai orang, benda kejadian dengan
waktu, tempat, sifat atau cirri-ciri yang sama.Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VV SD Negeril04280 Pulau Gambar . yang berjumlah 32 orang yang
terdiri dari siswa laki-laki berjumlah 15 dan siswa perempuan berjumlah 17.
2. Sampel
Menurut (Sugiyono, 2022) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik
pengambilan sampel padapenelitian ini adalah teknik sensus atau teknik total
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah
populasi sama dengan jumlah sampel. Alasan mengambil teknik total sampling
karena jumlah populasi yang kurang dari 100.
Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah siswa kelas V SD Negeri

104280 dengan jumlah sebanyak 32 siswa.
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Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian

Sekolah Kelas Jumlahsiswa
Laki-laki Perempuan Jumlah
SD Negeri \ 15 17 32
104280

(Sumber Data : TU SD Negeri 104280)
3.4 Variabel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2022) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah
segala sesuatau yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperolehin formasi oleh hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Pada umunya variabel penelitian dibagi menja diatas 2 ( dua )
jenisyakni variable independent ( X ) dan variable dependent ( Y ) . Adapun
varaibel dalam penelitian adalah

1. Variabel Independen ( X))

Variabel Independent yaitu variabel bebas yang dapat mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen ( terikat ). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Model Pembelajaran Number
Head Together (NHT ) .

2. Variabel Dependen (YY)

Variabel Dependen yaitu atau variabel terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat , karena adanya variabel bebas ( respon ).

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Keaktifan Belajar Siswa.
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3.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel untuk memudahkan mendeteksi variabel
sehingga peneliti dapat terhindar dari hal yang tidak sejalan atau melenceng dari
tujuan, berkaitan dengan variabel utama penelitian. Adapun definisi operasional
variabel penelitian ini sebagai berikut :

1. Model pembelajaran Number Head Together ( NHT ) adalah salah satu
model pembelajaran yang tergolong dalam kelompok yang dimana setiap
kelompok diberi nomor urut ,sehingga dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran serta mendorong semangat dan percaya diri siswa
untuk meluangkan ide jawaban yang tepat dan dapat bertanggung jawab
kepada kelompoknya.

2. Keaktifan belajar siswa merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar
berbobot fisik aktivitas mental siswa yang melibatkan siswa secara intelektual
dan emosional sehingga benar-benar dalam belajar yang beruapa kombinasi
ranah kognitif karena efektif dan ranah psikomotorik serta dimana setiap siswa
dapat berperan dan berpartisipasi aktif atau ikut terlibat dalam suatu
pemecahan masalah pada proses pembelajaran .

3.6 Instrumen Penelitian

Menurut (Sugiyono,2021) instrument merupakan suatu alat yang digunakan
peneliti dalam mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati
1. Lembar Observasi
Teknik pengumpulan data observasi peneliti dapat mengamati keaktifan

belajar siswa. Observasi yang digunakan peneliti ini adalah observasi yang



Berperan dimana peneliti terlibat dalam kegiatan yang dilakukan siswa.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa
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Aspek yang
diamati

Indikator

Nomor
Soal

Kegiatan Visual

. Siswa membaca buku dari

sumber
belajar lain yang berkaitan dengan
pelajaran IPA

. Siswa memperhatikan pelajaran guru

yang disampaikan

1,3

Kegiatan Lisan

. Siswa melaksanakan diskusi yang telah

diarahkan oleh guru

. Siswa memberikan kesimpulan pada

akhir kegiatan pembelajaran

. Siswa memberikan saran dan masukan

dalam kegiatan pembelajaran diakhir.

513,14

Kegiatan
Mendengarkan

. Siswa mendengarkan pelajaran guru

yang disampaikan

. Siswa mendengarkan pendapat siswa lain

ketika sedang berdiskusi

2,7

Kegiatan Menulis

. Siswa

membuat rangkuman  materi
pembelajaran yang dijelaskan oleh guru

12

Kegiatan Motorik

. Siswa membentuk kelompok

. Siswa

sesuai
arahan guru

bergantian  mempersentasikan
hasil diskusinya depan kelas

4,10

Kegiatan Mental

. Siswa

mengingat  kembali  pada
pembelajaran yang telah disampaikan

. Siswa memecahkan masalah soal yang

diberikan oleh guru

. Siswa memikirkan untuk mengambil

sebuah keputusan ketika bertindak

11,6,9

Kegiatan
Emosional

. Siswa merasa gugup dan takut untuk

memberikan pendapat ketika sedang
melakukan diskusi kelompok

Tabel 3.4 Penilaian Observasi Keaktifan Belajar Siswa

Keterangan Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1

Sumber:(Rizal,2018)
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3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
deskriptif persentase untuk mengetahui seberapa besar penggunaan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) terhadap keaktifan belajar siswa
pada pembelajaran IPA . Menurut (Sugiyono, 2021) analisis data merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
1. Uji Validitas Ahli

Menurut (Sugiyono,2021) Uji validitas digunakan untuk mengetahui
apakah instrument yang dibuat sesuai dengan kisi-kisi serta dapat mengukur
keaktifan yang berbeda dari setiap peserta didik. Pada instrument ini digunakan
jlalah instrumen non-tes sehingga menggunakan validasi  kontruksi
(construct).Dalam pengujian validasi kontruksi dapat digunakan pendapat para
ahli (Experts Judgement) untuk menelaah apakah materi sesuai dengan variabel
yang akan diukur, hal ini meminta bantuan kepada dosen jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar(PGSD).

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan dari analisis
data yang sudah dilakukan sebelumnya.Uji hipotesis dilakukan setelah uji validasi
yang dinyatakan valid, maka uji hipotesis dilakukan. Uji hipotesis digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara variabel x dan
variabel y sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan uji-t
Paired Sampel Test deangan bantuan SPSS 22.0 For Windows. Adapun syarat

yang dilakukan untuk melihat nilai signifikan (Sig) yaitu :
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1) Jika nilai signifikansi (sig) < a (0,05) maka H, diterima.
Terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ()
2) Jika nilai signifikasi (sig) > a (0,05) maka H, ditolak.
Tidak terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
Uji Hipotesis Untuk menghitung uji hipotesis digunakan program SPSS
22.0 for windows.
Berikut langkah-langkah dalam menghitung Paired Sampel T-Test
menggunakan SPSS 22.0 for windows:

1. Buka lembar kerja SPSS. Kemudian klik Variabel View pada barisan kolom
Name ketikan “ Pretest “. Pada kolom Decimals , set ke angkaq 0 . Pada
baris keduakolom Name . “ Posttest “ . pada kolom Decimals , set ke angka
0, dan kolom lain diabaikan.

2. Uji Kemudian klik data view untuk menginput data yang ada di excel,
populasi siswa kelas V.

3. Setelah seluruh data selesai diinput, selanjutnya klik analyze, pilih Compare
Means, lalu klik Paired Sampel T-test, maka akan muncul kotak dialog.

4. Pindahkan variabel “Posttest” kekotak paired variabel di Variabel 1,
kemudian “Pretest “ kevaribel 2 dengan mengklik kotak panah. Abaikan
tombol-tombol yang lainnya dan klik OK, maka akan muncul putput

tersebut.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil nilai observasi awal
(Pretest) dan nilai akhir (Posttest) peserta didik yang diamati oleh pengamat
(peneliti) didalam kelas. Langkah awal dalam penelitian ini adalah peneliti
mengamati peserta didik pada saat melakukan proses pembelajaran berlangsung
tanpa menggunakan model pembelajaran. Setelah mendapatkan skor hasil dari
observasi awal, lalu peneliti melakukan proses pembelajaran lagi dengan
menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT) sehingga
mendapatkan skor hasil dari observasi akhir. Dengan dilakukannya pengamatan
menggunakan lembar observasi peneliti akan mengetahui sampai sejauh mana
keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 104280. Sebelum peneliti ini
dilakukan, peneliti telah melakukan uji validasi terhadap setiap indikator dalam
instrumen penelitian yang nantinya akan diamati oleh peneliti.
4.1.1 Hasil Uji Validasi Lembar Observasi

Uji validasi lembar observasi merupakan penelitian terhadap lembar
pengamatan yang akan diberikan kepada peneliti sebagai pengamat siswa.
Sebelum lembar observasi di uji cobakan, lembar observasi di validasi terlebih
dahulu kepada validator. Validasi dilaksanakan untuk memperoleh informasi,
kritik, dan saran agar lembar observasi yang dikembangkan peneliti menjadi

instrumen penelitian yang bermutu dan layak digunakan. Adapun perhitungan
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hasil persentase kelayakan lembar observasi adalah sebagai berikut:

umlah Skor perolehan
p=1 P x 100 %

Skor maksimal

P=22x100 %
P=0,96 x100 %
P=96%

Berdasarkan hasil Perhitungan presentase kelayakan, 14 butir pernyataan
yang ada diinstrumen lembar observasi diperoleh 96% dan dinyatakan bahwa
lembar observasi dalam penelitian ini dikategorikan sangat layak dan tanpa perlu
revisi

1. Nilai Pre-test dan Post-test

Data penelitian ini diperoleh dari lembar observasi pada mata pelajaran IPA
dalam proses pembelajaran. Sehingga diperoleh data hasil penelitian sebagai
berikut :

Tabel 4.1 Hasil Nilai Pre-test

Interval Frekuensi Persentase
42-43 1 3%
44-45 2 7%
48-49 2 7%
50-51 3 10%
52-53 2 7%
54-55 3 10%
56-57 2 7%
58-59 1 3%
60-61 2 7%
64-65 3 10%
66-67 1 3%
68-69 2 7%




Interval Frekuensi Persentase
74-75 1 3%
76-77 3 10%
78-79 2 7%

Rata-rata 59.25
Tertinggi 78
Terendah 42
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Berdasarkan pada tabel 4.1 diketahui bahwa hasil nilai keaktifan belajar

tidak menggunakan perlakuan diperoleh skor tertinggi yaitu 78 dan skor terendah

42, adapun nilai rata-rata sebesar 59.25

Tabel 4.2 Hasil Nilai Post-test

Interval Frekuensi Persentase
66-67 4 15%
68-69 1 4%
70-71 3 11%
72-73 1 4%
74-75 2 7%
76-77 3 11%
78-79 2 7%
80-81 1 4%
82-83 3 11%
84-85 1 4%
86-87 1 4%
88-89 1 4%
90-91 2 7%
92-93 2 7%

Rata-rata 77.75
Tertinggi 92
Terendah 66
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Berdasarkan pada tabel 4.2 diketahui bahwa hasil nilai keaktifan belajar
siswa dengan model pembelajaran Number Head Together (NHT) diperoleh skor
tertinggi yaitu 92 dan skor terendah 66, adapun nilai rata-rata 77.75
4.1.2 Syarat Pengujian

a. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t (Paired Sampel T-test)
Yang jumlah sampel 32 siswa melalui lembar observasi berupa Pre-test dan
posttest. Adapun dasar pengambilan keputusan uji t adalah sebagai berikut.

1) Jika nilai signifikansi (sig) < a (0,05) maka Ha diterima. Maka variabel
bebas (X) berpengaruh signifikan variabel terikat ().
2) Jika nilai signifikasi (sig) > a (0,05) maka H, ditolak. Maka variabel bebas

(X) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat ().

Berikut ini adalah hasil uji hipotesis atau uji t :

Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Std. Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean [Deviation [ Mean Lower Upper T Df | tailed)

Pair 1 Pre test-

-18.50000 [8.99103 [1.58941 | -21.74161 |-15.25839 |-11.640 31 .000
Posttest

Untuk melihat hasil pengujian hipotesis, dapat dilihat pada table 4.3 dalam
table tersebut nilai sig.(2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan Ha
diterima dan H, ditolak . Dengan demikian bahwa terdapat pengaruh model

pembelajaran Number Head Together (NHT) terhadap keaktifan belajar siswa di
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kelas V.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 1 kelas yaitu dengan nilai
observasi awal (Pretest) dan nilai akhir (Posttest) yang dimana hasil pretest atau
sebelum perlakuan peneliti tidak menggunakan model pembelajaran apapun hanya
secara alamiah, sedangkan hasil posttest atau sesudah perlakuan peneliti
menggunakan model pembelajaran yakni Number Head Together (NHT) untuk
memberikan pengaruh terhadap keaktifan belajar siswa pada kelas V dari 32
responden.

1. keaktifan Belajar Siswa Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran
Number Head Together (NHT)

Pada hasil lembar observasi dari hasil Prettest (lampiran 5) menunjukkan
keaktifan belajar siswa yang terbilang rendah 5 siswa yang memiliki nilai yang
diatas kompetensi yang telah ditentukan yakni 75. Hasil lembar observasi
menunjukkan bahwa tabel 4.1 menunjukkan nilai pretest memiliki nilai yang lebih
rendah dibandingkan dengan rendahnya nilai yang diperoleh.

2. Keaktifan belajar Siswa Sesudah Menggunakan Model pembelajaran
Number Head Together (NHT)

Kemudian pada pertemuan berikutnya peneliti melakukan proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Number head Together (NHT)
dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa (lampiran 7) hasil penggunaan
model pembelajaran Number Head Together (NHT) menunjukkan nilai yang

signifikan dalam kenaikan nilai pada keaktifan belajar siswa terdapat 21 siswa
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memiliki nilai yang sangat baik . Tabel 4.2 menunjukkan bahwa setelah
menerapkan model pembalajaran Number Head Together (NHT) hasil lembar
observasi menunjukkan nilai posttest mengalami kenaikan nilai yang drastis
sebelum menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT), tabel
4.2 menunjukkan nilai rata-rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan nilai rata-
rata pretest
3. Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)

Berdasarkan hasil dari uji t ( Paired Sampel T.test), model pembelajaran Number
Head Together (NHT) (X) dan keaktifan belajar siswa (Y) didapatkan nilai sig.(2-
tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan Ha diterima dan H, ditolak.
Dengan demikian bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Number Head
Together (NHT) terhadap keaktifan belajar siswa di kelas V SD Negeri 104280
Pulau Gambar .

Adapun data lembar observasi keaktifan belajar siswa selama proses
pembelajaran yang telah diberikan kepada 32 responden nilai rata-rata awal
(Pretest) sebesar 59.25 kemudian setelah diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) nilai rata-rata akhir (posttest)
sebesar 77.75 berdasarkan nilai tersebut menunjukkan bahwa siswa yang
dipaparkan model pembelajaran Number Head Together (NHT) memperoleh nilai
lebih tinggi dibandingkan nilai yang tidak menggunakan model pembelajaran
Number Head Together (NHT).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

(Rutcahyati, 2022) tentanf pengaruh model pembelajaran Number Head Together



42

(NHT) memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan nilai yang tidak
menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Rutcahyati, 2022) tentang pengaruh model pembelajaran Number Head Together
(NHT) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari penggunaan model
pembelajaran Number Head Together (NHT). Penelitian (Rohmah, 2020)
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada keaktifan belajar
siswa menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT).
Keaktifan belajar siswa dapat meningkat dipengaruhi oleh model yang menarik
yakni model pembelajaran Number Head Together (NHT) yang dituntut siswa
untuk aktif dalam proses pembelajaran . hal lain juga dipengaruhi karena
sebelumnya guru belum pernah menerapkan model pembelajaran ini, sehingga
siswa antusias untuk belajar. Pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) lebih baik dan lebih efektif dalam
proses pembelajaran. Penggunaan model Number Head Together (NHT) dapat
mempermudah pemahaman peserta didik tentang materi yang diajarkan. Peserta
didik mudah menemukan materi yang sulit apabila mereka saling mendiskusikan
masalah-masalah tersebut dengan temannya membuat suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat menyelesaikan masalah menjadi lebih baik.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa kemampuan peneliti dalam menyajikan materi

dengan menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dalam

keaktifan belajar siswa sepenuhnya sempurna masih memiliki keterbatasan
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yakni :

1. Peneliti melakukan penelitian didalam kelas hanya mengukur keaktifan
belajar siswa saja.

2. Pemilihan sampel yakni siswa kelas V yang sudah aktif dalam proses
pembelajaran namun dalam penelitian ini sebaliknya.

3. Materi yang diajarkan dalam penelitian berlangsung hanya membahas
materi sumber energi panas dan perpindahan kalor.

4. Masih ada siswa yang pasif dalam pembelajaran setelah perlakuan model

pembelajaran Number Head Together (NHT).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikembangkan pada sebelumnya
dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian sebelum menggunakan model pembelajaran
Number Head Together (NHT) memiliki nilai yang lebih rendah
dibandingkan dengan rendahnya nilai yang diperoleh.

2. Berdasarkan hasil pengujian sesudah menggunakan model pembelajaran
Number Head Together (NHT) mengalami kenaikan yang signifikan
dibandingkan sebelum menggunakan model model pembelajaran Number
Head Together (NHT) menunjukkan nilai rata-rata posttest lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata pretest

3. Pada hasil analisis uji hipoesis menggunakan Paired Sampel T -test
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam
menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT)
terhadap keaktifan belajar siswa di kelas VV Negeri 104280 Pulau Gambar .
berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan oleh peneliti pada uji
t perhitungannya menunjukkan pada taraf signifikan antara lain didapatkan
nilai sig.(2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan Ha diterima
dan H, ditolak. Dengan demikian bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Number Head Together (NHT) terhadap keaktifan belajar

siswa di kelas V.
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5.2 Saran
Dari penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang diajukan peneliti adalah
sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah
Dihaarapkan untuk lebih memperhatikan saran dan prasarana sekolah demi
menunjang pembelajaran pada siswa dan dapat lebih maksimal dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran

2. Bagi Guru
Diharpkan bagi guru untuk menyiapkan inovasi-inovasi baru dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa tidak hanya menggunakan model
tetapi juga bisa menggunakan metode maupun media pembelajaran.

3. Bagi Siswa
Diharapkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, perbanyak minat
dalam belajar, selalu merespon ketika guru sedang mengajukan pertanyaan,
dan mengerjakan tugas yang diberikan guru, serta belajar lebih giat untuk
memperoleh hasil belajar yang optimal.

4. Bagi Peneliti
Diharapkan untuk dikembangkan atau dieskspolarasi ulang mengenai
keaktifan belajar siswa lainnya sehingga apakah model pembelajaran
Number head Together (NHT) dapat berhasil diterapkan , sehingga untuk

hasil peneliti selanjutnya diharapkan lebih akurat lagi.
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Lampiran 1
SILABUS
TAHUN PEMBELAJARAN 2023/2024
Sekolah : SD Negeri 104280
Kelas / Semester 'VI/1
Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema 2 : Manusia dan Lingkungan

Kompetensi Inti
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman guru, dan
tetangganya serta cinta tanah air.
3. Memahmi pengetahuan faktual, dan konseptual dengan cara mengamati, (mendengar, melihat, membaca), dan menanya berdasarkan rasa ingin

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya disekolah, dan tempat bermain.
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4. Menyajikan pengetahuan faktual, dan konseptual dalam bahasa yang jelas , sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

MataPelajaran KompetensiDasar Indikator MateriPelajaran KegiatanPembelajaran
PPKn f. Menghargai kewajiba hak, dan | 1.2.1 Menerima kewajiban, hak, e Kewajiban, hak, | e Berdiskusi, dan
tanggung jawab sebagai warga dan tanggung jawab sebagai dan  tanggung menjelaskan  makna
masyarakat dan umat beragama warga masyarakat dan umat jawab hak sebagai siswa dan
dalam kehidupan sehari-hari. beragama dalam kehidupan masyarakat warga negara
2.2 Menunjukkan  sikap  tanggung sehari-hari dalam e Membaca dan
jawab dalam memenuhi kewajiban | 1.2.2 Menjalankan kewajiban, kehidupan mempersentasikan isi
dan hak sebagai warga masyarakat hak dan tanggung jawab sehari-hari. bacaan, dan
dalam kehidupan sehari-hari sebagai warga masyarakat menjelaskan  makna
5.3 Memahami hak, kewajiban dan dan umat beragama dalam kewajiban
tanggung jawab sebagai warga kehidupan sehari-hari e Menuliskan tanggung
dalam kehidupan sehari-hari 2.2.1 Menerapkan sikap tanggung jawabnya, dan
4.2 Menjelaskan hak, kewajiban, dan jawab dalam kehidupan memahami hak,
tanggung jawab sebagai warga sehari-hari kewajiban dan
masyarakat ~ dalam  kehidupan | 2.2.2 Melaksakan kewajiban dan tanggung jawab
sehari-hari hak  dalam  kehidupan sebagai warga dalam
sehari-hari kehidupan sehari-hari
3.2.1 Mengetahui hak, kewajiban,
dan tanggung jawab
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Bahasa | 3.3  Meringkas teks  penjelasan | 3.3.1 Menjelaskan ciri-ciri teks e Teks Menuliskan  kata-
Indonesia (eksplanasi) dari media cetak atau penjelasan (eksplanasi) penjelasan kata kunci yang
elektronik 3.3.2 Mengetahui langkah-langkah (eksplanasi) ditemukan  dalam
4.3  Menyajikan  ringkasan  teks meringkas teks bacaan dari media tiap paragraf
penjelasan (eksplanasi) dari media | 4.3.1 Membuat ringkasan teks cetak  atau Membuat
cetak atau elektronik dengan penjelasan (eksplanasi) elektronik kesimpulan bacaan,
menggunakan kosakata baku dan dengan tepat e  Teks nonfiksi dan menyajikan
kalimat efektif secara lisan, tulis 4.3.2 Menuliskan ringkasan teks ringkasan teks
dan visual penjelasan dengan kosakata Menentukan inti
yang tepat dari setiap paragraf
bacaan dan
membuat
kesimpulannya.
IPA 3.6 Merapkan konsep perpindahan | 3.6.1  Menjelaskan  pengertian e Perpindahan Siswa dibagi dalam

kalor dalam kehidupan sehari-hari
46 Melaporkan hasil pengamatan
tentang perpindahan kalor

3.6.2

perpindahan kalor
Memahami

perpimdahan kalor

kehidupan sehari-hari

jenis-jenis
dalam

kalor dalam
kehidupan
sehari-hari

kelompok setiap
kelompok
mendapatkan nomor
Guru memberikan
tugas dan masing-
masing kelompok

dapat mengerjakannya
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Kelompok
mendiskusikan jawaban
yang benar dan
memastikan tiap
anggota kelompok
dapat mengerjakannya
/mengetahui

jawabannya

Guru memanggil
salah satu

nomorsiswa dengan
nomor yang dipanggil
melaporkan hasil
kerja sama mereka

IPS

1.7 Menganalisis

4.2

bentuk-bentuk

untuk interaksi  manusia
dengan  lingkungan  dan
pengaruhnnya

Menyajikan hasil  analisis
tentang interaksi manusia
dengan  lingkungan  dan
pengaruhnya terhadap

3.21

Mengidentifikasi  bentuk-

bentuk interaksi manusia

dengan lingkungan

3.2.2 Mengetahui bentuk interaksi

manusia dan pengaruhnya

terhadap pembangunan
sosial, budaya, dan ekonomi

masyarakat

Bentuk-bentuk
interaksi  manusia
dengan lingkungan
dan pengaruhnya
terhadap
pembangunan

sosial, budaya,

Menjalankan kegiatan
pengamatan, dan
mengidentifikasi
interaksi manusia
dengan lingkungan dan
pengaruhnya
Menuliskan hasil

pengamatan
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pengaruhnya terhadap
pembangunan sosial,
budaya,ekonomi
masyarakat Indonesia

4.2.2 Mendiskusikan bentuk interaksi
manusia dan  pengaruhnya
terhadap pembangunan sosial,
budaya, dan ekonomi

obervasi dilingkungan sekitar tentang
interaksi manusia dengan lingkungan

Seni
Budaya
dan
Prakarya

1.8 Memahami tangga
nada

4.2 Menyanyikan lagu-lagu
dalam berbagai tangga
nada dengan iringan
musik

3.2.1 Mengetahui jenis-jenis
nada

tangga

3.2.2  Mengidentifikasi tangga nada
pada sebuh lagu
4.2.2 Menyanyikan lagu daerah

sesuai dengan tangga nada
4.2.3 Membawakan lagu-lagu daerah

dengan iringan musik

e Tangga nada
e Lagu-lagu
daerah

Mengamati nada-nada yang digunakan
dalam lagu yang disajikan dan
menentukan jenis tangga nada pada
musik yang dipendengarkan

Menyanyikan lagu daerah lagu
bertangga nada pentatonic
Menyanyikan lagu daerah yang

menggunakan tangga nada diatonik

Penelit

SENI

Npm. 2002090020

Mengetahui
Kepala Sekolah

vSRI ATUN,S. Pd

NIP. 19740201 200502 2 001

Pulau Gambar, Januari 2024
Guru Kelas V

o

Melki Verawati, S.Pd
NIP. 198705052023212041
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

Nama Sekolah : SD Negeri 104280

Kelas / Semester VI

Tema 6 : Panas dan Perpindahannya
Sub Tema 1 : Suhu dan Kalor
Pembelajaran 1 (Satu)

Fokus pembelajaran : IPA

Alokasi waktu : 2X35 Menit

A. KOMPETENSI INTI ( KI)

1.

2.

Menerima dan menjalankan tugas yang dianutnya
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan

tetangganya serta cinta tanah air

. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengarmau {

mendengar, melihat, membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya , makhluk ciptaan tuhan dan keinginannya dan benda-benda
yang dijumpainya dirumah, disekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas ,
sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam kegiatan
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku

anak dan berakhlak mulia.



. KOMPETENSI DASAR

IPA
Kompetensi Dasar Indikator
3.6 Menerapkan konsep perpindahan | 3.6.1 Menemukan sumber-
kalor dalam kehidupan sehari- sumber energi panas pada
hari alat yang digunakan sehari-
hari
3.6.2 Menganalisis perpindahan
kalor dalam kehidupan
sehari-hari

4.6 Melaporkan hasil pengamatan
tentang perpindahan kalor

4.6.1 Melaporkan hasil pengamatan
untuk mengetahui macam-
macam perpindahan kalor

Bahasa Indonesia

lisan, tulis, dan visual.

Kompetensi Dasar Indikator
3.3 Meringkas teks penjelasan | 3.1.1 Menelaah informasi dan
(eksplanasi) dan media cetak bacaan teks dengan mencari
atau elektronik kata-kata kunci secara tepat.
3.1.2 Menyimpulkan informasi
pada bacaan teks eksplanasi
dengan benar
4.3Menyajikan  ringkasan  teks | 4.3.1 Membuat peta konsep dan
penjelasan (eksplanasi) media menyajikan ringkasan teks
cetak elektronik dengan penjelasan (eksplanasi) dan
menggunakan kosakata baku media cetak secara tepat
dan kalimat efektif secara

C. Tujuan Pembelajaran

o Setelah menyimak penjelasan guru, siswa mampu memahami tentang

sumber energi panas dan perpindahan kalor dengan baik dan benar.

e Siswa mampu menemukan sumber energi panas pada alat yang digunakan

dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.

e Setelah berdiskusi, siswa mampu menganalisis perpindahan kalor dalam

kehidupan sehari-hari dengan benar.
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e Setelah berdiskusi , siswa mampu menjelaskan perpindahan kalor dalam
kehidupan sehari-hari dengan benar .
D. Metode Pembelajaran
e Model : Number Haed Together ( NHT ), diskusi, tanya jawab, penugasan
dan ceramah
E. Sumber Dan Media Pembelajaran
e Buku Guru dan BukuSiswa Kelas V, Tema 6 : Panas dan Perpindahannya,
BukuTematikTerpaduKurikulum 2013 (Revisi 2017 ), Jakarta
Kementerian Pendidikan Dan kebudayaan.

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Kegiatan e Guru mengucap salam 10 menit

Pendahuluan e Guru menyapa siswa dengan

menanyakan kabar siswa dan guru
mengkondisikan keadaan kelas

e Guru menyuruh ketua kelas untuk
memimpin berdoa.

e Guru mengecek kehadiran siswa

e Guru melakukan apersepsi
pembelajaran

e Guru mengajak siswa untuk Ice
breaking

e Guru menyampaikan bahwa topic

yang akan dibahas hari ini adalah*
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Sumber  energi panas  dan
perpindahan kalor .
Guru menyampaikan tujuan

Pembelajaran

Kegiatan Inti

Guru menyuruh siswa membuka
bukunya

Guru menjelaskan materi tentang
sumber  energi panas  dan
perpindahan kalor

Siswa dibagi dalam kelompok
setiap  kelompok  mendapatkan
nomor

Guru  memberikan tugas dan
masing-masing kelompok dapat
mengerjakannya

Kelompok mendiskusikan
jawaban yang benar dan
memastikan tiap anggota kelompok
dapat mengerjakannya/mengetahui
jawabannya.

Guru memanggil salah satu nomor
siswa dengan nomor yang dipanggil

melaporkan hasil kerjasama mereka.

35 menit
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Kegiatan Penutup

e Guru menyimpulkan pembelajaran

hari ini

Guru  mengajak  siswa  untuk
menyanyikan lagu daerah “maju tak
gentar < untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.
Guru menutup pembelajaran hari

ini,dan berdoa dipimpin ketua kelas.

10 menit

G. Penilaian

1. Penilaian Sikap

2. Penilaian Pengetahuan

3. Penilaian Keterampilan

Peneliti

Clanc

SENI
Npm. 2002090020

: Observasi selama kegiatan berlangsung

: Menyebutkan nilai-nilai luhur pancasila

:Hasil Penilaian Persentasi Kelompok

Pulau Gambar,Januari2024

Wali Kelas VV

o

MelkiVerawati,S.Pd

NIP. 198705052023212041

Kepala Sekolah
SD Negeri 104280

SRI ATUN,S. Pd
NIP. 19740201 200502 2 001
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Lampiran 3
Materi Pembelajaran
Materi Pembelajaran
Tema 6 : Panas dan Perpindahannya
SubTemal :Suhu dan Kalor
Pembelajaran : 1 ( Satu)
SUMBER ENERGI PANAS

Panas atau kalor adalah energi yang berpindah akibat perbedaan suhu titik
satuan dari energy panas adalah joule atau kalori . Energi panas dihasilkan oleh
beberapa sumber. Sumber energi panas merupakan segala sesuatu yang dapat
menghasilkan panas. Sumber energy panas , antara lain matahari, api, listrik, dan
gesekan antara dua benda.

1. Matahari

Energi matahari diperlukan tumbuhan hijau dalam proses pembuatan makanan
yang disebut fotosintesis . Makanan yang dihasilkan tumbuhan hijau menjadi
sumber energi bagi makhluk hidup lain termasuk manusia.Selain itu, energi
matahari memiliki manfaat yang sangat besar seperti menghangatkan bumi
tanpa energi panas matahari bumi akan sangat dingin titik tentu tidak ada satu

jenis makhluk hidup yang bisa bertahan titik kehidupan akan musnah titik
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Secara lebih khusus, manusia memanfaatkan energy panas matahari untuk
mengeringkan pakaian basah, ikan, dan biji-bijian seperti padi titik panas
matahari jJuga membantu menguapkan air laut untuk menghasilkan garam.

2. Api

Api merupakan salah satu sumber energi panas yang lain. Banyak manfaat bagi
manusia titik api dapat menghangatkan tubuh kita titik api juga dibutuhkan
untuk memasak makanan atau merebus air.Pada zaman dahulu manusia
menghasilkan api dengan cara menggosokan dua buah batu api hingga keluar
percikkan api. Saat ini api dapat dihasilkan dari korek api. Sumber panas juga
dapat diperoleh gesekkan antara dua benda. Sebagai contoh, ketika Kkita
menggosokan kedua telapak tangan saat kedinginan lama — kelamaan akan
terasa hangat.

3. Listrik

s f
- i &

vy

Listrik merupakan sumber energi panas yang praktis. Energi panas dari listrik
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dihasilkan melalui proses pengubahan energi oleh alat-alat tertentu titik
banyak peralatan rumah tangga yang berfungsi mengubah energi listrik

menjadi energi panas seperti setrika , dispenser, mejikom, dan kompor listrik.

4. Gesekkan antara dua benda

Sumber panas juga dapat diperoleh dari gerakan antara dua benda . sebagai
contoh, ketika kita menggosokkan kedua telapak tangan saat kedinginan lama-

kelamaan akan terasa hangat

CONTOH PERPINDAHAN PANAS KONDUKSI

DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI

1. Mencelupkan sendok logam kedalam air panas lama-kelamaan gagang
logam yang terbuat dari logam terasa panas. Penyebabnya adalah kalor dari

air panas . Penyebab kalor dari air panas berpindah dari gagang sendok.
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2. Tangan memegang cangkir berisi the hangat, tangan kita tentu terasa hangat

| Kowduksi |~

Perpi\adakan kalor 5%

4. Tutup panci akan terasa panas saat panci digunakan untuk memasak



Lampiran 4

Validasi Instrumen Lembar Observasi

Validasi Instrumen Lembar Observasi
LEMBAR VALIDASI OBSERVASI
KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Nama Validator : Indah Pratiwi, S Pd., M.Pd

Profesi : Dosen
Petunjuk - Berilah tanda ceklis (V) pada kolom kemunculan
deskriptor yang sesuai dengan hasil pengamatan '
No Aspek yang diamati Kriteria Penilaian
1 2 3 4

P

Kegiatan Visual
1. Siswa membaca buku dan sumber belajar
lain yang berkaitan dengan IPA

2. Siswa memperhatikan pelajaran guru yang
disampaikan

Kegiatan Lisan

1. Siswa melaksanakan diskusi yang telah
diarahkan oleh guru

2; Siswa memberikan kesimpulan pada akhir
kegratan pembelajaran

3. Siswa memberikan saran dan masukan
dalam kegiatan pembelajaran diakhir

Kegiatan Mendengarkan

Siswa menyimak dan mendengarkan

NS S

1
pelajaran guru yang disampaikan

2. Siswa mendengarkan pendapat siswa lain
ketika sedang berdiskusi

Kegiatan Menulis
I. Siswa membuat rangkuman matert
pembelajaran yang dijelaskan oleh puru

N
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Kegiatan Motorik
1 Siswa membuat kelompok sesuai arahan s

sun
2. Siswa bergantian mempersentasikan hasil i
diskusinya didepan kelas

Kegiatan Mental
1. Siswa mengingat kembali pada -
pembelajaran yang telah disampaikan
2 Siswa memecahkan masalah soal yang 7
diberikan oleh guru
3 Siswa memikirkan untuk mengambil /

keputusan ketika bertindak
Kegiatan Emosional

1 Siswa merasa gugup dan takut untuk
memberikan pendapat ketika sedang 4
berdiskusi
Keterangan . 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup Baik, 1 = Kurang Baik

Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian atau validasi terhadap
instrument lembar obervasi pada keaktifan belajar siswa

|:’ Setuju tanpa revisi D Perbaikan sebagian

IZ Setuju dengan revisi [:'l Perbaikan Total

Medan, Juni 2024

Validator
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Lampiran 5

Hasil Rekapitulasi Nilai Pretest
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JUMLAH SKOR
SKOR MAKSIMAL

P=

=56

Note : skor maksimal



70

Lampiran 6

Hasil Lembar Observasi Pretest Kelas VV

LEMBAR OBSERVASI

Na Siswa RA -
ma Sis . _’({l’i % (00

Kelas :V(lima) Jjé

:IPA 4.2

Mata Pelajaran
PctunjukPengisian:

Berilah tanda ( V) apabila siswa melakukan scsuai aktivitas yang diamiti dan

mendapat skor 5

No Kategor Pengamatan Skor Dari Jumlah
Indikator Skor
112 (3 |4
I. |Siswa membaca buku dan sumber belajar
lain yang berkaitan dengan pelajaran IPA ]
2. |Siswa menyimak dan mendengarkan 4
lajaran guru yang disampaikan
3. |Siswa memperhatikan pclajaran guru yang
Disampaikan v
4. |Siswa membentuk kelompok sesuai arahan o7
Guru
5. Siswa melaksanakan diskusi yang telah /

diarahkan oleh guru

6. [Siswa memecahkan masalah soal yang
diberikan oleh guru

7. |Siswa mendengarkan pendapat siswa lain
ketika sedang berdiskusi

8. |[Siswa merasa gugup dan takut untuk

memberikan pendapat ketika scdang /
melakukan diskusi kclompok

9. ISiswa memikirkan untuk mengambil sebuah
keputusan ketika bertindak

10. |Siswa bergantian mempersentasikan hasil
diskusinya didepan kclas

P, [Siswa mengingat kembali pada pembelajaran
yang telah disampaikan

AN

ANAN




- Siswa membuat rangkuman

materi

pembelajaran vang dijelaskan oleh guru

. [Siswa memberikan kesimpulan pada

akhir kegiatan pembelajaran

14

Siswa memberikan saran dan masukan

Jdalam kegiatan pembelajaran akhir

R

Keterangan Nilai

4 = Sangat Baik

3 = Buaik

2 = Cukup

| = Kurang

\
.

\
\

R
|
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LEMBAR OBSERVASI
Nama Siswa : D(\\ _
42 xw *

Kelas : V (lima) e

Th

Mata Pelajaran : IPA

19

Berilah tanda ( V) apabila siswa melakukan sesuai aktivitas yang diamiti dan

PetunjukPengisian:

mendapat skor 5

No Kategori Pengamatan Skor Dari Jumlah|
Indikator Skor
1 |12 |3 |4
1. [Siswa membaca buku dan sumber belajar
lain yang berkaitan dengan pelajaran IPA v
2. [Siswa menyimak dan mendengarkan L
pelajaran guru yang disampaikan
3. |Siswa memperhatikan pelajaran guru yang /
Disampaikan
4. |Siswa membentuk kelompok sesuai arahan A
Guru
5. |Siswa melaksanakan diskusi yang telah /
diarahkan oleh guru
6. [Siswa memecahkan masalah soal yang A
diberikan oleh guru
7. |Siswa mendengarkan pendapat siswa lain /
ketika sedang berdiskusi
8. |[Siswa merasa gugup dan takut untuk
memberikan pendapat ketika sedang v
melakukan diskusi kelompok
9. |Siswa memikirkan untuk mengambil sebuah /’
keputusan ketika bertindak
10. [Siswa bergantian mempersentasikan hasil \/
diskusinya didepan kelas
11. [Siswa mengingat kembali pada pembelajaran 4
yang telah disampaikan




12.iSiswa membuat  rangkuman  materi
pembelajaran yang dijelaskan oleh guru

\ 13. |[Siswa memberikan kesimpulan pada

akhir kegiatan pembelajaran v
14. [Siswa memberikan saran dan masukan
dalam kegiatan pembelajaran akhir /

Keterangan Nilai
4 = Sangat Baik
3 = Baik

2 = Cukup

| = Kurang

1z

73



LEMBAR OBSERVASI

Nama Siswa : A4

Kelas :V (lima) % x
Mata Pelajaran :IPA

PetunjukPengisian:

Berilah tanda ( V) apabila siswa melakukan sesuai aktivifas yang diamiti dan

mendapat skor 5

No Kategori Pengamatan Skor Dari Jumlah
Indikator Skor
1 (2 |3 |4
1. [Siswa membaca buku dan sumber belajar N
lain yang berkaitan dengan pelajaran IPA
2. |Siswa menyimak dan mendengarkan /

ipelajaran guru yang disampaikan

3. |[Siswa memperhatikan pelajaran guru yang

Disampaikan

4. |[Siswa membentuk kelompok sesuai arahan ‘_/
Guru .

5. |Siswa melaksanakan diskusi yang telah /
diarahkan oleh guru

6. |Siswa memecahkan masalah soal yang /
diberikan oleh guru

7. [Siswa mendengarkan pendapat siswa lain \/
ketika sedang berdiskusi

8. [Siswa merasa gugup dan takut untuk \/
memberikan pendapat ketika sedang

melakukan diskusi kelompok

9. |[Siswa memikirkan untuk mengambil sebuah

keputusan ketika bertindak

10. |Siswa bergantian mempersentasikan hasil /
diskusinya didepan kelas

11. |Siswa mengingat kembali pada pembelajaran A
yang telah disampaikan




Siswa  membuat rangkuman  materi
pembelajaran yang dijelaskan oleh guru

. |Siswa memberikan kesimpulan pada

akhir kegiatan pembelajaran

14.

Siswa memberikan saran dan masukan
dalam kegiatan pembelajaran akhir

Keterangan Nilai

4 = Sangat Baik

3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang
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Lampiran 7

Hasil Rekapitulasi Nilai Posttest

Presentase

66
69
89
76
78
92
71

75
76
87
75
83
87

85
92

80
71

82
67

Skor

37
41

50
43

44
52

40

42

43

49

42

47

49

48

52

45

40
46

38

14

13

12

11

10

1

NAMA
ADZ
AE

ADS
AS

AP

AA
AA
AA
BP

DN

DA
DA
EDP
FH
FH
FA

FC

FGT

NO

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
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71

69
91

66
78
66
83

76
91

80
76
73
67
66
92

77.75

40

39
51

37
44

37
47

43

51
45

43

41

38

4

4

4
4

IF
LK

MA

NRI

RW

RA

TAW

DAA

MAF
NA

20
21

22
23
24
25
26

27 | TA
28 | TABB

29
30
31

32

Nilai Terendah
Nilai Tertinggi

Rata-rata

x 100 %

JUMLAH SKOR
SKOR MAKSIMAL

P=

=56

Note : skor maksimal



Lampiran 8

Hasil Lembar Observasi Posttest

LEMBAR OBSERVASI

Nama Siswa : AD}
Kelas :V (lima)
Mata Pelajaran : IPA
PetunjukPengisian:

mendapat skor 5

2] ety
6

6

Berilah tanda ( V) apabila siswa melakukan sesuai aktivitas yang diamiti dan

No Kategori Pengamatan Skor Dari Jumlah
Indikator Skor
2 (3 |4

1. |Siswa membaca buku dan sumber belajar
lain yang berkaitan dengan pelajaran IPA 4

2. |Siswa menyimak dan mendengarkan v
pelajaran guru yang disampaikan

3. |Siswa memperhatikan pelajaran guru yang
Disampaikan /

4. |Siswa membentuk kelompok sesuai arahan /
Guru

5. [Siswa melaksanakan diskusi yang telah /
diarahkan oleh guru )

6. [Siswa memecahkan masalah soal yang
diberikan oleh guru Sd

7. |Siswa mendengarkan pendapat siswa lain L/
ketika sedang berdiskusi

8. [Siswa merasa gugup dan takut untuk
memberikan pendapat ketika sedang v
melakukan diskusi kelompok

9. |Siswa memikirkan untuk mengambil sebuah /

i keputusan ketika bertindak
10. |Siswa bergantian mempersentasikan hasil %

diskusinya didepan kelas

11. |Siswa mengingat kembali pada pembelajaran
yang telah disampaikan




1\2. Siswa

13. |Siswa member

akhir kegiatan

14,

7

Keterangan Nilaj

dalam kegiatan p

membuat
Pembelajaran yang dij

rangkuman  materi
elaskan oleh guru

ikan kesimpulan pada
pembelajaran
Siswa memberik

an saran dan masukan
embelajaran akhir

4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Cukup

1 = Kurang
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LEMBAR OBSERVASI

Nama Siswa : DAA

Kelas :V (lima) ‘j?_ K(OO ot
Mata Pelajaran : IPA Se
PetunjukPengisian: 7 é
Berilah tanda ( V) apabila siswa melakukan sesuai aktivitas yang diamiti dan

mendapat skor 5

No Kategori Pengamatan Skor Dari Jumlah
Indikator Skor
1 (2 |3 |4

I. [Siswa membaca buku dan sumber belajar
lain yang berkaitan dengan pelajaran IPA —

2. [Siswa menyimak dan mendengarkan
[pelajaran guru yang disampaikan v

3. |Siswa memperhatikan pelajaran guru yang
IDisampaikan %

4. |Siswa membentuk kelompok sesuai arahan o
Guru

5. |Siswa melaksanakan diskusi yang telah 2
diarahkan oleh guru

6. [Siswa memecahkan masalah soal yang o
diberikan oleh guru

7. [Siswa mendengarkan pendapat siswa lain s
ketika sedang berdiskusi

8. [Siswa merasa gugup dan takut untuk
memberikan pendapat ketika sedang v
melakukan diskusi kelompok

9. |Siswa memikirkan untuk mengambil sebuah y,
keputusan ketika bertindak

10. |Siswa bergantian memperscntasikan hasil 7

diskusinya didepan kelas

11. |Siswa mengingat kembali pada pembelajaran .
yang telah disampaikan




. |Siswa membuat

. rangkuman  materi
|pembelajaran yang dij

elaskan oleh guru
Siswa memberikan kesimpulan pada

akhir kegiatan pembelajaran

14. Siswa memberikan saran dan masukan
dalam kegiatan pembelajaran akhir

Keterangan Nilai

4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Cukup

1 = Kurang
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LEMBAR OBSERVASI

Nama Sisw.

’ a AA (53_ x (00 =
Kelas -V (lima) —3C

Mata Pelajaran IPA 2’
PetunjukPengisian-

Berilah tanda ( V') apabila siswa melakukan scsuar aktivitas yang diamity dan

mendapat skor 5

p—

No l Kategon Pengamatan Skor Dan Jumlah|
! Indikator Skor
l I |2 |3

I.  Swa membaca buku dan sumber belajar
lain yang berkaitan dengan pelajaran IPA

2. Siswa menyimak dan mendengarkan

pelajaran guru yang disampaikan

3. Siswa memperhatikan pelajaran guru yang
lDls.'lmpaikan

4 [Siswa membentuk kelompok sesuai arahan
JGuru
5. Siswa melaksanakan diskusi yang telah
wrahkan oleh guru
6. Els\va memecahkan masalah soal yang

iberikan oleh guru
7. [Siswa mendengarkan pendapat siswa lain
ctika sedang berdiskus: !
Siswa merasa gugup dan takut untuk | I
membenkan pendapat Ketiha sedang
pnelakukan diskusi kelompok , ,
9 [Siswa memikirkan untuk mengambil sebuah |
(keputusan ketika berundak
10 Siswa bergantian mempersentasikan hasil
ldiskusinyn didepan kelas
11. Siswa mengingat hembali pada pembelajaran
f;'ang telah disampaikan

»

NANERNEANANANAA AN NI S




12 [Seswa membuat ranghuman  materd
pembelajaran yang dyelashan alch purn

13, [Seswa membenkan kesnnpulan pada

bk hir kegatan pembelbagaran

14 [Seswa membenkan satan dan masuban
Aalam kegiatan pemhelajarn ahinr

chcum,:nu Nilm
4 - Sanpat Rmt
2 Baik

2~ Cukup

1 - Kurang
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Lampiran 9

Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pairl PRE TEST & POST
32 .548 .001
TEST
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pairl PRETEST 59.2500 32 10.21700 1.80613
POSTTEST 77.7500 32 8.37816 1.48106
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean |Deviation | Mean Lower Upper t Df | tailed)
Paird re (et | -18.50000 | 8.99103 158941 | -21.74161 |-15.25839 (-11.640 | 31| .000




Lampiran 10

Nama

Hari / Tanggal Wawancara

Jam Wawancara

LEMBAR WAWANCARA GURU

: Melki Verawati, S.Pd

: Sabtu / 03 febuari2024

:09:00

TempatWawancara : Pulau Gambar
NO | Pertanyaan Jawaban
1 Berapakah jumlah | Siswa kelas V ada 32 orang yang
siswa kelas V SD | terdiri dari 17 perempuan dan 15 laki-
Negeri 104280 ? laki .
2 Bagaimana  keaktifan | Keaktifan belajar siswa di kelas V
belajar  siswa pada | aktif, tetapi masih ada siswa yang

siswa kelas V ?

pasif dalam pembelajaran , siswa
hanya mencatat dan mendengarkan
guru menjelaskan tanpa ada aktivitas
belajar seperti memeberikan respon
terhadap pertanyaan diajukan guru

dalam proses pembelajaran.

Kendala apa yang ibu

alami  dalam  proses
pembelajaran terkait
rendahnya keaktifan

belajar siswa ?

Kendala yang dialami siswa tidak

memahami materi yang diajarkan.




Apa dampak dari
rendahnya keaktifan
belajar siswa dengan
proses pembelajaran
IPA?

Dampak yang terjadi proses

pembelajaran menjadi tidak efektif

Apakah ibu pernah
mengguanakan model
dalam pembelajaran
IPA terhadap keaktifan

belajar siswa?

Saya jarang menggunakan model

pembelajaran dikelas.

Apakah dalam proses
pembelajaran IPA
terhadap keaktifan

belajar siswa ibu pernah

menggunakan model
Number Head Together
(NHT) ?

Tidak, saya belum pernah
menggunakan model Number Head
Together (NHT)

Pulau Gambar,januari 2024

Wali Kelas V

Melki Verawati,S.Pd
Nip.19870505 202321 2041
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Lampiran 11
DOKUMENTASI OBSERVASI

Foto bersama siswa/siswi Kegiatan wawancara guru kelas V

Link Video Wawancara

https://drive.google.com/file/d/IAMVCVqyo3CuK8051JdmvYn0 Nplmle9 /vie

w?usp=drivesdk



https://drive.google.com/file/d/1AMVCVqyo3CuK8o51JdmvYn0_Np1mle9_/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1AMVCVqyo3CuK8o51JdmvYn0_Np1mle9_/view?usp=drivesdk

Lampiran 12

DOKUMENTASI

W . -
s | ™ N I l .,
I 5 (N o

PERPUSTAKAAN
SON. 104280 MLAD (CANRAR

KEC, 5t ADI - KA, SERDAI Al

PERPUSTAKAAN
DK, 104980 PO i

i
KEC. SERBAJADI - KAB. SERDANG. Aﬂ"Al

Foto bersama kepala sekolah SD Negeri 104280

-

Foto bersama wali kelas V dan siswa/siswi SD Negeri 104280
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Proses Belajar Mengajar Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran
Number Head Together (NHT) SD Negeri 104280

Link Video Pretest

https://drive.google.com/file/d/1FKQqgsJFnY nbKUeblg 3

kev1gJcQCTwi/view?usp=drivesdk

Proses Belajar Mengajar Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran
Number Head Together (NHT) SD Negeri 104280

Link Video Posttest

https://drive.qgoogle.com/file/d/1Fff5SYkdfF X1ilEDamjpgGuF3fxrG9Vv/view?us

p=drivesdk


https://drive.google.com/file/d/1FKQgsJFnYnbKUeblq_3%20kcv1gJcQCTwi/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1FKQgsJFnYnbKUeblq_3%20kcv1gJcQCTwi/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Fff5SYkdfFX1iIEDamjpgGuF3fxrG9Vv/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Fff5SYkdfFX1iIEDamjpgGuF3fxrG9Vv/view?usp=drivesdk

Lampiran 13

REVISI SKRIPSI( SENI )01.pdf
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9] Submitted to Copperbelt University 1
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4 ) %
Indonesia
Student Paper
repository.radenfatah.ac.id 1 .
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Submitted to Universitas Sebelas Maret 1
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Lampiran 14

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U MSU JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Uit Cordas | TerPoicay Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
Yth : Ketua dan Sekretaris

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa
NPM

Program Studi
Kredit Komulatif

: Seni
:2002090020
: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: 119 SKS

IPK = 3,80
Persetujuan Disyahkan
Ketua/™ Judul yang diajukan Oleh” Dekan
Sekretaris__ ~G s m Eakultas
Prog. Studi : s )

Pulau Gambar

Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Pada Pembelajaran|
Bahasa Indonesia Terhadap Minat Belajar Dikelas V SD
Negeri 104280 Pulau Gambar

IPenerapan Model Projek Based Learning (PJBL) Untuk
IMeningkatkan Kreativitas Siswa Pada Pembelajaran IPA Di
[Kelas V SD 104280 Pulau Gambar

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 27 Oktober 2023

Hormat Pemohon,

7

Seni

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk Demakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 15

FORMK 2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
39 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :hitp:/www..Ikip.umsu.ac.id E-mail: {kip@umsu.ac.id

Unggul| Cerdas | Temercaya

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Seni
NPM 12002090020
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi ~sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) Terdahap Keaktifan Belajar
Siswa Di Kelas V SD Negeri 104280 Pulau Gambar”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai :
Dosen Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 3 November 2023
Hormat Pemohon,

%4(.

Seni

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 16

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAHIl SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 3704 / 11.3-AU//UMSU-02/ F/2023
Lamp L=
Hal

: Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Seni

NPM : 200209020

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di Kelas V SD Negeri 104280
Pulau Gambar

Pembimbing :  Chairunnisa Amelia, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 06 November 2024

Medan, 22 Rabi’ul Akhir 1445 H
06 November 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

@ '
3 ATTTRT SO \
BAN-PT Vi e
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU )1 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggul | Cerdas | Terpercayy Website: http/wwiw (kip umsu.ac.id E-mail: fkip umsu.ac.id

)5S ) N Y

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama : Seni

NPM : 2002090020

ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)
terhadap Keaktifan Belajar Siswa di Kelas V Sd Negeri 104280 Pulau
Gambar

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf

el 7/l | ACC Judut

Selasa C/g"'oﬂ ?orba(‘:an %,nuusah Sesual  EYD

il gy o4 Pumusan Masauan dan Batasan Mol
Selasa ::94 A8 enadiea \(Mang(ca ‘Caue\*u a\
kamls‘ '75/;_%34 %Mba\ka“ &mbar Ob&ﬂ[as |

P‘*"““f’;m{ Acc Tatinac Propocal

LR S [~ N

Medan, Maret 2024

Ketua Program Studi
Pendidikan @ufu Sekolah Dasar
P

Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www [Kip umsu ac.id E-mail: [Kip@@umsu.ac.id

UMSU

Unggul | Cerdas | TErPercay,

E=\I=5 ) S

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama : Seni

NPM : 2002090020

ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)

terhadap Keaktifan Belajar Siswa di Kelas V Sd Negeri 104280 Pulau

Gambar

Dengan ini di terimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan

seminar proposal

Diketahui Oleh

Disetujui Oleh :
Ketua Program Studi Pembimbing
Pendidikan

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.
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, MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
s $+3) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

- “',;;A;—,;*’ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
U M S U Website: hitp/wwiv.fkip.umsu.ac.id E-mail: (Kip@umsu.ac.id

Unpgul |Cerdas] 16eiCaya

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama : Seni

NPM : 2002090020

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)

terhadap Keaktfian Belajar Siswa di Kelas V SD Negeri 104280

Pulau Gambar

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Rabu, tanggal 08 Bulan Mei
Tahun 2024.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Juni2024

Ketua Pro Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Unggul | Cerddas | Termereayy Website: http:/wwiw.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
e =10 .
Pl ) Y

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Seni

NPM : 2002090020

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)

terhadap Keaktfian Belajar Siswa di Kelas V SD Negeri 104280

Pulau Gambar

Pada hari Rabu, tanggal 08 Mei, tahun 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Juni 2024

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

(525

Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M S U JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http/wwiw.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | Cordas | TerPercay,

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu Tanggal 08 Mei 2024 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan

Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Seni

NPM : 2002090020

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)

terhadap Keaktfian Belajar Siswa di Kelas V SD Negeri 104280
Pulau Gambar

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal

[ 1 Disetujui

[ 1 Disetujui dengan adanya perbaikan
[ 1 Ditolak

Disetujui oleh:

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

(/>

Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
U M s U Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unpl | Cerdas | Termeecayy

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu Tanggal 08 Mei 2024 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Seni

NPM 1 2002090020

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)

terhadap Keaktfian Belajar Siswa di Kelas V SD Negeri 104280
Pulau Gambar
Revisi / Perbaikan

No Uraian/Saran Perbaikan

1. "Fcrballcan Ledar Daa,(akang Masaiah -

- Prbattan T
i F““&:}ea"\ &marffh ?!(’(gbaf‘giah i
- Perbatan Mmojgan’:( Mafert Pd@arﬂh

2 - fubattan | yasak fspas!

Medan, Juni 2024
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua Progy Pembimbing

<

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Chairunnisa Ameliy, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U s U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Teclp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
Unggut| Cendas | Terpercayy

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu Tanggal 08 Mei 2024 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Seni

NPM : 2002090020

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)

terhadap Keaktfian Belajar Siswa di Kelas V SD Negeri 104280
Pulau Gambar
Revisi / Perbaikan

No Uraian/Saran Perbaikan

- |- fedvitan loduc getatang tdasalah

- Perbattan  Afyguan penartian

- E'x{ya(kan Ramusan (asalah
- Pabargan oot maker Pdajaran

2. - fabatban  Jawk [gpasi

Medan, Juni 2024

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Z5
di : Pembahas

.

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Melyani Sari Sitepu, S.Sos., M.Pd.

Ketua Prograr
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M S U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Uniggut | Cerddas | Tormeraays

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Seni

NPM : 2002090020

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)

terhadap Keaktfian Belajar Siswa di Kelas V SD Negeri 104280
Pulau Gambar

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan

mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Juni?2024
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Seni
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Medan, Juni 2024

Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, ITbu Dekan

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.

Wa ba’du, semoga kita semua schat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas sehari-
hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/riset di Fakultas
yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Seni

NPM : 2002090020

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)

terhadap Keaktfian Belajar Siswa di Kelas V SD Negeri 104280 Pulau

Gambar

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Ketua Pro tudi

/

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

**Pertinggal**
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Terakreditasi Unggul P Badan i Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/AK.KP/PTIXU2022
U M s U Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggut | Cerdas I TePECON gy o ifkip.umsu.acid ™ fkip@umsuacid I d 8 d: o d: (-]

Bila menjawab sural ini agar disobutkan
nomar dan tanggainya

Nomor : 1303/11.3-AU/UMSU-02/F /2024 Medan, 05 Dzulhijah 1445 H
Lamp D 12 Juni 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 104280 Pulau Gambar
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Seni

NPM : 2002090020

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Togerher (NHT)

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di Kelas V SD Negeri 104280
Pulau Gambar

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu’alaikum

**Pertinggal**

@ QM@ e sTARS

ARensl Kelayakan Malsyala OO [TE) =
Malaysian Qualificanons Agency H
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PEMERINTAH KABUPATEN SERDANG BEDAGAI
DINAS PENDIDIKAN
KECAMATAN SERBA JADI
SEKOLAH DASAR NEGERI NOMOR 104280 PULAU GAMBAR

Alamat : Dusun XII Desa Pulau Gambar Kecamatan Serba Jadi Kabup Serdang Bed.
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Pulau Gambar, 24 Juni 2024

Nomor :18.11.14/ 45 /SD.04 /2024
Hal : Mengijinkan Mengadakan Penelitian

Kepada Yth :

Ka Prodi Pendidikan Sekolah Dasar
Di

Tempat

Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, dengan ini kami memberikan ijin kepada mahasiswa

Nama : Seni
NPM : 2002090020
Fakultas : Keguruan dan Tlmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk melakukan kegiatan Penelitian pada SD Negeri 104280 Pulau Gambar, guna melengkapi
penyusunan skripsi yang berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Togerher
(NHT) Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di Kelas V SD Negeri 104280 Pulau Gambar “
pada Kampus Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)

Demikian kami sampaikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

‘Wassalamualaikum Wr.Wb.

.~ Pulau Gambar, 24 Juni 2024
.- KaSDN 104280 Pulapd Gambar
3 s \, \'\

""SRIATUN.S.Pd
NIP. 19740201 200502 2 001

Tembusan
1. Ka. SDN 104280 Pulau Gambar
2. Pertinggal
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